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Kemampuan berpikir kreatif merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap

manusia, hanya tingkatannya yang membedakan. Indikakator dalam berpikir kreatif
ada 3 yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (originality).
Ketiga indikator tersebut dapat digolongkan ke dalam beberapa tingkatan berpikir
kreatif yaitu TBK4 (sangat kreatif), TBK 3 (kreatif), TBK 2 (cukup kreatif), TBK
2 (kurang kreatif), dan TBK 0 (tidak kreatif). Dalam dunia pendidikan, kemampuan
berpikir kreatif dibutuhkan untuk menguasai ilmu masa depan.

Cara berpikir tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika.
Salah satu metode yang dapat mendorong keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu
melalui pemecahan masalah (problem solving). Dalam pemecahan masalah, siswa
diberi kegiatan untuk memecahkan masalah yang bersifat masalah terbuka (open
ended). Selain itu, untuk menunjang keberhasilan siswa dalam pendidikannya maka
harus diperhatikan mengenai gaya belajar siswa. Gaya belajar merupakan cara
termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah
informasi yang diterima. Terdapat tiga modalitas (type) dalam gaya belajar yaitu
visual, auditorial, dan kinestetik. Hanya saja penelitian ini hanya menggunakan
gaya belajar visual saja, dimana siswa yang bergaya belajar visual memiliki ciri-
ciri sebagai berikut. Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar, suka
mencoret-coret sesuatu, yang terkadang tanpa ada artinya saat di dalam kelas, lebih
suka membaca daripada dibacakan, lebih memahami gambar dan bagan daripada
instruksi tertulis. Dari uraian tersebut, akan dilakukan penelitian untuk
menganalisis tingkat berpikir kreatif siswa gaya belajar visual dalam memecahkan
masalah persegi panjang dan persegi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian sebanyak 12
siswa bergaya belajar visual kelas V1I-D SMP Negeri 1 Jember, yang telah dipilih
berdasarkan angket gaya belajar VAK. Metode pengumpulan data yang digunakan
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adalah metode angket, metode tes pemecahan masalah, metode wawancara. Data
yang dianalisis adalah data hasil angket gaya belajar VAK, data hasil tes berpikir
kreatif yang kemudian dilakukan kroscek jawaban siswa menggunakan wawancara,
yang sekaligus sebagai triangulasi data.

Dari hasil analisis tes pemecahan masalah, 4 siswa dinyatakan masuk dalam
kategori sangat kreatif (TBK 4) dengan persentase 33,33 %, 4 siswa dinyatakan
masuk dalam kategori kreatif (TBK 3) dengan persentase 33,33 %, 2 siswa
dinyatakan masuk dalam kategori cukup kreatif (TBK 2) dengan persentase
16,66 %, 1 siswa dinyatakan masuk dalam kategori kurang kreatif (TBK 1) dengan
persentase 8,33 %, dan 1 orang siswa terakhir dinyatakan masuk dalam kategori
tidak kreatif (TBK 0) dengan persentase 8,33 %. Empat siswa dinyatakan masuk
dalam kategori sangat kreatif (TBK 4) karena mampu memenuhi Kkriteria kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam mengerjakan soal tes pemecahan masalah. Empat
siswa dinyatakan masuk dalam kategori kreatif (TBK 3) karena mampu memenuhi
dua kriteria berpikir kreatif, dengan rincian seorang siswa memenuhi Kriteria
kefasihan dan kebaruan, dan 3 siswa memenuhi kriteria kefasihan dan fleksibilitas.
Dua siswa dinyatakan masuk dalam kategori cukup kreatif (TBK 2) karena mampu
memenuhi  kriteria fleksibilitas. Satu siswa dinyatakan masuk dalam kategori
kurang kreatif (TBK 1) karena hanya mampu memenuhi kriteria kefasihan saja.
Satu siswa lagi dinyatakan masuk dalam kategori tidak kreatif (TBK 0) karena
siswa tersebut tidak mampu memenuhi kriteria berpikir kreatif baik itu kefasihan,
fleksibilitas, maupun kebaruan.

Dari hasil ini menunjukkan siswa bergaya belajar visual cenderung memiliki
kreativitas yang cukup tinggi. Dalam hal pengerjaan tes pun terlihat muncul sikap
para siswa bergaya belajar visual tersebut yang sesuai dengan ciri — ciri gaya belajar
visual, misalnya saja sebagian besar siswa membaca soal dalam hati sambil
menunjuk setiap kalimat dengan alat tulis dan menggerakkan mulutnya, membuat
ilustrasi gambar dengan detail dan tidak menuliskan data yang diketahui dari soal,
siswa bergaya belajar visual cenderung serius pada saat mengerjakan soal, dan
memeriksa kembali hasil pekerjaannya secara sekilas dengan membaca ulang dan

melihat hasil akhir jawaban sambil menunjuk soal dengan jari.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Tingkat

Berpikir Kreatif Siswa Gaya Belajar Visual Dalam Memecahkan Masalah

Persegi Panjang Dan Persegi ”.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena

itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1.

2
3.
4

10.

11.

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember;

Ketua Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Jember;

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember;

Para Dosen Program Studi Pendidikan Matematika yang telah memberikan
ilmu dan membimbing dengan penuh kesabaran;

Dosen Pembimbing | dan Dosen Pembimbing Il yang telah meluangkan waktu
dan pikiran guna memberikan bimbingan dalam penulisan skripsi ini;

Dosen Penguji | dan Dosen Penguiji 1l yang telah membantu dalam memberikan
saran dalam penulisan skripsi ini;

Dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan bimbingan selama
masa studi kuliah;

Lioni Anka Monalisa, S.Pd., M.Pd., Randi Pratama, S.Pd, M.Pd., dan Athar
Zaif Zairozie, S.Pd. selaku validator yang telah memberikan bantuan kepada
penulis dalam proses validasi instrumen penelitian;

Keluarga Besar SMP Negeri 1 Jember yang telah membantu terlaksananya
penelitian;

Keluarga Besar Mahasiswa Pendidikan Matematika Angkatan 2013 yang telah
memberikan bantuan dan semangat dalam proses penulisan skripsi ini;

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat.

Jember, 24 Mei 2017

Yang Menyatakan,

Penulis

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..o [
PERSEMBAHAN ...t nee e I
MOTTO ettt sae e ii
PERNYATAAN L.ttt bbb 1\
HALAMAN BIMBNGAN ..ot %
HALAMAN PENGAJUAN ...t Vi
HALAMAN PENGESAHAN ... vii
RINGKAGERREE......... o W W, W ... ... viii
PRAKANA,..Y..... AW ¥ . .. ... R . s & ... X
DAFTARS] .. . N ... N ... Y. Xii
DAFTAR TABESS, . M.......... Lo e, XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVii
BAB 1. PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar Belakang .......cccocveeeieiiieiesie e 1
1.2 RumMusan Masalah ... 4
1.3 Tujuan Penelitian .........cccevueieeiiicieciiese e 4
1.4 Manfaat Penelitian .........ccccoooveiiiiiiee s 5
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .. 6
2.1 Masalah Matematika ..........cccoveiiiininiciiee e 6
2.2 Pemecahan Masalah Matematika ............cccooeveieneieinsiciisieiennn 7
2.3 Tingkat Berpikir Kreatif ..........ccocooiiiiiiiiiie s 8
2.3. L BEIPIKIT ..ot 8
2.3 2 Kreatif ..o 9
2.3.3 Tingkat Berpikir Kreatif ..........ccccooeviiiiiiieiiesc e 10
2.4 Gaya Belajar........ccoeiiiiieie e 13
2.4.1 Pengertian Gaya Belajar ..........cccocoveiiiininniieen, 13
2.4.2 Jenis-Jenis Gaya Belajar..........ccccoovevieiiiiiic i 14

xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.5 Hubungan Gaya Belajar dengan Pemecahan Masalah................... 16

2.6 Materi PElajaran .........cccooeiiiiiiiiiecieeeee e 17

2.7 Penelitian yang Relevan ... 19

BAB 3. METODE PENELITIAN ....ociiiiiiceeeeeese e 21
3.1.Jenis PENEIIIAN ...oceeivieiiiie e 21

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian .........c.ccocveieiiiininiiiiieeeeeee, 21

3.2 Definisi Operasional ...........cccccvevieiieiecie e 22

3.3 Prosedur Penelitian .........ccoeveiiiiiininieieese e 22

3.5 Instrumen Penelitian .........c.ccovviiiiiiiieecese e 24

3.6 Metode Pengumpulan Data .........ccocevveieiieieneiese e 27

3.6.1 Metode ANGKEL.........coveiiieeciiece e 27

3.6.2 MELOUE TES ..veiviirieiieiieie ettt 27

3.6.3 Metode WaWaNCara..........coeireerieeienienieeieseesieeiesseesiaeneenes 28

3.7 Metode ANaliSis Data ........cccceveeieiieeriieie e 28

3.7.1 Analisis Validasi INStrumen ...........cccooeveniieneiiniseeen 28

3.7.2 Analisis Angket Gaya Belajar .............ccccoceevveiveieiicincee 29

3.7.3 Analisis Data Hasil Tes Pemecahan Masalah ...................... 30

3.7.4 Analisis Data Hasil Wawancara...........c.ccceeevveresieesnaneenne 30

.75 TrANQUIAST ..o 31

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......c.cccocovviiiiiiiannn, 32
4.1 Pelaksanaan Penelitian .........c.coccovveeienieireie e 32

4.2 Hasil Uji Validitas........ccooeieiiiiiiiiiiieeee s 34

4.2.1 Validitas Soal Tes Pemecahan Masalah.............cc.ccocvevennne. 34

4.2.1 Validitas Pedoman WawanCara.............ccccecevereresenenieenennns 35

4.3 ANALISIS DALA ....ocvveieeniiiieie e 37

4.3.1 Analisis Angket Gaya Belajar VAK .......c.ccoiiiiiinieenn 37

4.3.2 Analisis Tes Pemecahan Masalah ...........cccccoviiininiciene. 38

4.4 Pembanasan ..........ccooiiiiiiiiii e 64

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 70
5.1 KeSIMPUIAN ..ot 70

D2 SAFAN ..ot 71

Xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN ..............

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Halaman

2.1 Hubungan Pemecahan Masalah Berdasarkan Karakteristik

BerpiKir Kreatif.........oooiiiiiee e 11
2.2 Indikator Berpikir Kreatif ............ccoceiiiiiiiiiiiieeescsesee e 11
2.3 Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Kriteria Berpikir

Kreatif yang MemenuURI ...........cccooviiiiiiiics e 12
3.1 Intrepetasi Validitas INStrUMEN .........cooiviiiiiiiicee e 29
4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian...........cccooevveiiiiniieiicic e 32
4.2 Saran Revisi pada Soal Pemecahan Masalah...............ccccccevveiiicinene, 34
4.3 Saran Revisi pada Soal Pedoman Wawancara.............cccccevvveveivenenenenne. 36
4.4 Daftar Subjek Penelitian ..........ccoooeiiiiiiiee 38
4.5 Persentase Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Bergaya Belajar

Visual ... [ W .. 4. L 40

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Persegi Panjang ABCD ........cccoiioiiiiisieseee e 17
2.2 Persegi Panjang KLMN ..o 17
2.3 Persegi ABCD ..ot 18
2.4 Persegi KLIMN .......coiiiiiiie et 19
3.1 Prosedur Penelitian.........ccccoiiiiiiiiiisiseiee s 25
4.1 Contoh pekerjaan siswa TBK 4 pada nomor L..........ccccocvviriiinneennnn, 41
4.2 Contoh pekerjaan siswa TBK 4 pada NOMOr 2...........cccccvvvenvevneennnn, 44
4.3 Contoh pekerjaan siswa TBK 3 pada nomor 1.........cccccceevevviieieenenne. 47
4.4 Contoh pekerjaan siswa TBK 3 pada NOmor 2...........cccceeveveeveinenene. 50
4.5 Contoh pekerjaan siswa TBK 2 pada nomor L.........cccccoeevvvviinivennnne 52
4.6 Contoh pekerjaan siswa TBK 2 pada nOmor 2.........cccccevevevvrieeinenenne 54
4.7 Contoh pekerjaan siswa TBK 1 pada nomor L........ccccccevveveiieinenenne. 57
4.8 Contoh pekerjaan siswa TBK 1 pada NOmor 2..........cccceevvevveiveiveenenne. 59
4.9 Contoh pekerjaan siswa TBK 0 pada nomor L........ccccccovvvevvrinivenenne 61
4.10 Contoh pekerjaan siswa TBK 0 pada NnOMOr 2...........cccceevvvnveeneennnn, 63

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
. MatrikS PENEIITIAN. ......oviiiieiiiiicee s 75
. Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar VAK ... 77
. Angket Gaya Belajar VAK ... 79
. Kisi-Kisi Tes Pemecahan Masalah............ccccooiiiiiiiniinc s 82
. Soal Tes Pemecahan Masalah (Sebelum Validasi) ..........c.cccccevevviieiieennenn, 83
. Soal Tes Pemecahan Masalah (Setelah Validasi) ..........cccoooviiiiiiinininnnnn, 89
. Lembar Validasi Tes Pemecahan Masalah ...........ccccccocevviiiieniiiciiennn, 95
. Kisi-Kisi Pedoman WawWanCara ............ccooereiiieninineniene e e 98
. Pedoman Wawancara (Sebelum Validasi) ..........cccccceviviviiiiiieiiciesee, 100
. Pedoman Wawancara (Setelah Validasi)..........ccccoovveiinininiiiniiiccen, 103
. Lembar Validasi Pedoman WawanCara..............cceuveruereerrereeseeneesiessensenns 105
. Kunci Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah.............cccccocvvniininininnnnnn, 107
. Hasil Validasi oleh Validator 1 ...........ccocooiiiiiiiinieiee e 114
. Hasil Validasi oleh Validator 2 ...........ccccccevveiiienieece e 119
. Hasil Validasi oleh Validator 3 ...........cccccovieiiiieiiee e 124
. Perhitungan Uji Validitas Tes Pemecahan Masalah.................c.ccccevinennnn. 129
. Perhitungan Uji Validitas Pedoman Wawancara ..............c.ccccceveveevieinennnn 130
. Hasil Tes Angket Gaya Belajar VAK ... 131
. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Gaya Belajar Visual .............c.ccccooviinnnn, 133
. Hasil Pekerjaan Siswa Gaya Belajar Visual..............ccccccovvveiiiiiiieieiienn 134
. TranskripSi WaWANCAIA ...........coveiuieieaieieciie et se et sae e sne s 142
Surat [Jin PENelITIAN .....c..ooiiiiiiiee e 156
. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ..............cccocooniiiiiicinn, 157
. Lembar ReVIST SKIPST ......cciviiiiiiieiic et 158

XVii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu negara
karena merupakan salah satu faktor yang mendukung perubahan intelektual
manusia. Menurut Basri (dalam Tatang, 2012:14), pendidikan diartikan sebagai
usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk memotivasi, membina,
membantu, serta membimbing seseorang untuk mengembangkan segala
potensinya, sehingga ia mencapai kualitas diri yang baik. Oleh karena itu, dengan
adanya pendidikan diharapkan suatu bangsa dapat menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas, serta menghasilkan generasi yang memiliki
kemampuan untuk menghadapi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK).

Pendidikan disuatu negara terdiri atas berbagai macam rumpun ilmu, salah
satunya adalah matematika. Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan
salah satu bidang studi yang memiliki beberapa fungsi yang cukup vital.
Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan sains dan teknologi, karena matematika adalah sarana berpikir
untuk menumbuh kembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis, dan
kritis (Hobri, 2009: 115).

Dalam menghadapi masa depan yang penuh tantangan, tidak hanya bisa
mengandalkan sikap sadar dan melek teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir.
Oleh karena itu upaya peningkatan mutu pendidikan mempunyai makna
menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masa depan yang berkualitas,
serta mampu menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang
memiliki potensi untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir.
Salah satu kemampuan berpikir yang sering diabaikan dalam pendidikan formal
adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif adalah hasil
interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan demikian baik perubahan
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di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau
menghambat kemampuan berpikir kreatif.

Kebanyakan orang diasumsikan kreatif, tetapi derajat kreativitasnya
berbeda. Hal ini dapat ditunjukkan dengan bukti-bukti adanya hasil kreasi
beberapa orang tertentu dalam teknologi maupun pengetahuan yang luar biasa. Di
lain pihak terdapat orang yang tidak dapat berkreasi tetapi hanya memakai atau
tidak mempunyai pengetahuan atau ketrampilan sama sekali. Keadaan ini
menunjukkan adanya tingkat atau derajat kreativitas atau kemampuan berpikir
kreatif seseorang yang berbeda. Tingkat berpikir Kkreatif seseorang dapat
dipandang sebagai suatu kontinu yang dimulai dari derajat terendah sampai
tertinggi.

Kita tahu bahwa setiap anak yang dilahirkan memiliki karakteristik
kemampuan otak yang berbeda-beda dalam menyerap, mengolah, dan
menyampaikan informasi. Belajar merupakan aktivitas mental yang melibatkan
kemampuan otak dalam menyerap, mengolah, dan menyampaikan informasi.
Tentu saja bahwa belajar bukanlah hanya kegiatan menghafal saja. Banyak hal
yang akan hilang (bersifat tidak permanen) dalam beberapa jam. Untuk mengingat
apa yang telah diajarkan, peserta didik harus mengolah informasi tersebut dan
memahaminya. Salah satu karakteristik belajar yang berkaitan dengan menyerap,
mengolah, dan menyampaikan informasi tersebut adalah gaya belajar peserta
didik.

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang
sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini,
siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih
mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar yang dibatasi
hanya dalam satu bentuk, terutama yang bersifat verbal atau dengan jalur
auditorial, tentunya dapat menyebabkan adanya ketimpangan dalam menyerap
informasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan
diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
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Terdapat tiga modalitas (type) dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan
kinestetik (Deporter & Hernacki, 2000). Sebagian peserta didik bisa belajar
dengan sangat baik hanya dengan cara melihat orang lain melakukannya. Mereka
menyukai cara penyajian informasi yang runtut. Selama pelajaran, peserta didik
tersebut suka menulis apa yang dikatakan pendidik/guru/dosen. Peserta didik
visual ini berbeda dengan peserta didik auditori yang mengandalkan kemampuan
untuk mendengar, sedangkan peserta didik kinestetik lebih suka belajar dengan
cara terlibat langsung. Dalam penelitian ini, yang digunakan hanya gaya belajar
visual saja. Beberapa ciri dari pembelajar visual di antaranya adalah:

1. Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.

2. Suka mencoret-coret sesuatu, yang terkadang tanpa ada artinya saat di

dalam kelas

3. Pembaca cepat dan tekun

4. Lebih suka membaca daripada dibacakan

5. Rapi dan teratur

6. Mementingkan penampilan, dalam hal pakaian ataupun penampilan

keseluruhan

7. Teliti terhadap detail

8. Pengeja yang baik

9. Lebih memahami gambar dan bagan daripada instruksi tertulis

Pada penelitian ini dipilih tingkat berpikir kreatif yang didasarkan pada
produk berpikir kreatif siswa yang terdiri dari 3 komponen, yaitu kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan dalam memecahkan masalah dan mengajukan masalah.
Tingkat berpikir kreatif (TBK) ini terdiri dari 5 tingkat, yaitu tingkat 4 (sangat
kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif),
dan tingkat O (tidak kreatif). Teori hipotetik tingkat berpikir kreatif ini dinamakan
draf tingkat berpikir kreatif. Tingkat berpikir kreatif ini menekankan pada
pemikiran divergen dengan urutan tertinggi (aspek yang paling penting) adalah
kebaruan, kemudian fleksibilitas dan yang terendah adalah kefasihan. Kebaruan
ditempatkan pada posisi tertinggi karena merupakan ciri utama dalam menilai
suatu produk pemikiran kreatif, yaitu harus berbeda dengan sebelumnya dan
sesuai dengan permintaan tugas. Fleksibilitas ditempatkan sebagai posisi penting
berikutnya karena menunjukkan pada produktivitas ide (banyaknya ide-ide) yang

digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas. Kefasihan lebih menunjukkan pada
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kelancaran siswa memproduksi ide yang berbeda dan sesuai permintaan tugas.
Penelitian yang telah dilakukan olen Abdul Halim (2012) mengatakan bahwa
siswa bergaya visual masih cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan
siswa bergaya belajar audiotorial ditinjau dari hasil belajar siswa tersebut.

Pada penelitian ini diambil materi sub pokok bahasan persegi panjang dan
pesegi. Alasan dipilihnya materi tersebut dikarenakan materi ini merupakan
materi yang memiliki karakter masalah yang terbuka (open ended), dengan
masalah yang terbuka maka siswa dapat berpikir lebih kreatif dalam menemukan
alternatif jawaban dari masalah yang diberikan serta materi ini mampu menggali
berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual karena mengandung unsur gambar.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jember. Berdasarkan observasi
awal yang dilakukan peneliti, siswa di SMP Negeri 1 Jember belum memahami
gaya belajarnya masing-masing sehingga siswa belum dapat memaksimalkannya
dalam proses belajar. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat penelitian yang
berjudul “Analisis Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Gaya Belajar Visual Dalam

Memecahkan Masalah Persegi Panjang dan Persegi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang menjadi
kajian dalam penelitian ini adalah bagaimanakah analisis tingkat berpikir kreatif
siswa gaya belajar visual dalam memecahkan masalah persegi panjang dan

persegi.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan analisis tingkat berpikir kreatif siswa gaya belajar visual

dalam memecahkan masalah persegi dan persegi panjang.
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1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai tingkat
berpikir kreatif siswa gaya belajar visual dalam memecahkan masalah
matematika subpokok bahasan persegi panjang dan persegi di SMP Negeri 1
Jember

b. Bagi siswa, dapat membantu memahami materi persegi panjang dan persegi
dengan baik serta dapat membantu siswa untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah matematika.

c. Bagi guru, dapat membantu guru dalam mengetahui tingkat berpikir kreatif
siswa gaya belajar visual dalam memecahkan masalah matematika subpokok
bahasan persegi panjang dan persegi.

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian yang

sejenis.

1.5 Kebaharuan

Kebaharuan dalam penelitian Analisis Tingkat Berpikir Kreatif Gaya Belajar

Visual Dalam Memecahkan Masalah Persegi Panjang yaitu sebagai berikut.

1. Pada penelitian sebelumnya belum ada yang mengalisis tingkat berpikir
kreatif berdasarkan gaya belajar, sebagian besar peneliti sebelumnya
menganalisis proses berpikir kreatif dari siswa berdasarkan gaya belajar
mereka.

2. Pada penelitian ini menggabungkan hasil dari gaya belajar visual dan tingkat

berpikir kreatif siswa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Masalah Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada siswa
tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah. Matematika sering disebut sebagai
ilmu pasti yang berkaitan dengan penalaran. Ilmu matematika diajarkan di semua
jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, maupun pendidikan tinggi. Matematika yang diajarkan di sekolah
disebut matematika sekolah. Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian
dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada kepentingan
kependidikandan perkembangan IPTEK. Hal tersebut menunjukkan bahwa
matematika sekolah tidak sepenuhnya sama dengan matematika sebagai ilmu.
Dikatakan tidak sepenuhnya sama karena memiliki perbedaan antara lain dalam hal
penyajiannya, pola pikirnya, keterbatasan semestanya, dan tingkat keabstrakannya
(Saepudin, 2011: 3).

Matematika sangat berkaitan erat dengan masalah, baik masalah murid
dengan guru maupun murid dengan belajarnya. Masalah adalah suatu situasi atau
kondisi (dapat berupa issue, pertanyaan/soal) yang disadari dan memerlukan suatu
tindakan penyelesaian. Menurut Hujono (dalam Hobri, 2009:174), pertanyaan
disebut masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang segera
dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut.

Masalah dapat diartikan sebagai situasi atau pertanyaan yang dihadapi
seseorang individu atau kelompok ketika mereka tidak mempunyai aturan atau
prosedur tertentu yang segera dapat digunakan untuk menentukan jawabannya.
Tetapi bukan merupakan suatu masalah lagi bagi siswa tersebut, jika siswa tersebut
sudah mengetahui cara atau proses mendapatkan penyelesaian masalah tersebut
(Rohaeti, 2010: 99).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah matematika
adalah suatu situasi atau kondisi yang memerlukan tindakan penyelesaian. Jika
situasi atau kondisi diberikan kepada seseorang dan orang tersebut langsung
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mengetahui cara mengatasinya dengan benar, maka situasi atau kondisi tersebut
tidak dapat dikatakan sebagai masalah.

2.2 Pemecahan Masalah Matematika

Pada pembelajaran matematika siswa sering berhadapan dengan masalah,
sehingga diharapkan dengan pembelajaran matematika siswa mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Masalah dalam matematika adalah
suatu persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikan tanpa menggunakan cara
atau logaritma yang rutin. Untuk melakukan hal tersebut dibutuhkan kemampuan
pemecahan masalah (Santoso, 2012: 453).

Menurut Tarhadi (dalam Gede, 2015: 696) mendefinisikan pemecahan
masalah sebagai cara berpikir, menganalisis dan menalar dengan menggunakan
pengalaman dan pengetahuan yang terkait dengan masalah tersebut. Polya (Hobri,
2009:176) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan
manusia yang menerapkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang diperoleh
sebelumnya. Polya mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu ytujuan yang tidak begitu saja
dengan segera dapat dicapai.

Menurut Rakhmat (2004:73-74) faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pemecahan masalah adalah sebagai berikut.

1) Motivasi. Motivasi yang rendah mengalihkan perhatian dan motivasi yang
tinggi membatasi fleksibilitas.

2) Kepercayaan dan sikap yang salah. Asumsi yang salah dapat menyesatkan dan
apabila percaya bahwa kebahagiaan dapat diperoleh dengan kekayaan material,
hal ini akan mempengaruhi kesulitan ketika memecahkan penderitaan batin

3) Kebiasaan. Kecenderungan untuk mempertahankan pola berpikir tertentu, atau
melihat masalah hanya dari satu sisi saja, atau kepercayaan yang berlebihan
dan tanpa kritis pada pendapat otoritas, menghambat pemecahan masalah yang

efisien.
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4) Emosi. Dalam menghadapi berbagai situasi, tanpa sadar sering terlibat secara
emosional dan mewarnai cara berpikir. Sebagai manusia yang utuh tidak
dapatmengesampingkan emosi karena emosi bukan hambatan utama.
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud pemecahan masalah adalah suatu

usaha yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pemahaman yang telah dimilikinya. Pada penelitian ini, pemecahan
masalah yang digunakan yaitu pemecahan masalah open ended yang sekaligus
termasuk alat untuk mengukur berpikir kreatif siswa. Tujuan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah salah satunya adalah untuk meningkatkan motivasi
dan menumbuhkan sifat kreatif.

2.3 Tingkat Berpikir Kreatif
2.3.1 Berpikir

Ketika seseorang melakukan aktivitas yang terkait dengan jasmani dan
rohani, maka aspek berpikir tidak dapat dilepaskan, terlebih jenis aktivitas tersebut
melibatkan unsur persoalan yang harus dicari jalan keluarnya. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa berpikir memegang peran dalam melakukan, memecahkan,
dan memutuskan persoalan yang sedang atau telah dihadapi.

Berpikir dapat didefinisikan sebagai berikut.

a. Suatu kondisi yang letak hubungannya di antara bagian pengetahuan yang ada
dalam diri seseorang dan dikontrol oleh akal. Jadi, akal sebagai kekuatan yang
mengendalikan pikiran. Dengan kata lain, berpikir berarti meletakkan
hubungan diantara bagian pengetahuan (mencakup segala konsep, gagasan,
dan pengertian yang telah dimiliki oleh manusia) yang diperoleh manusia
(Soemanto dalam Rakhmat, 2011: 57).

b. Berpikir dalam pengertian luas adalah pergaulan dengan dunia abstrak,
sedangkan dalam pengertian sempit adalah kesanggupan atau kemampuan jiwa
untuk menghubungkan bagian yang sudah diketahui, misalnya memecahkan
suatu persoalan (Mahmud dalam Rakhmat, 2011: 57).
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c. Beberapa pendapat dalam memberikan pengertian berpikir pada poin ini, yaitu:
(@) menurut pandangan kaum assosiasionist, berpikir sebagai suatu proses
asosiasi; (b) menurut pandangan kaum fungsionalist, berpikir sebagai suatu
proses penguatan hubungan antara stimulus dan respons; (c) pandangan yang
umum, berpikir adalah suatu kegiatan psikis untuk mencari hubungan antara
dua objek atau lebih melalui proses berpikir (Walgito dalam Rakhmat, 2011:
57).

d. Berpikir adalah menemukan hubungan-hubungan dan menetapkan sangkut-
paut (Gazali dalam Rakhmat, 2011: 57).

Berdasarkan pengertian di atas maka berpikir merupakan aktivitas psikis
terhadap sesuatu hal atau persoalan dan tetap berupaya untuk memecahkannya
dengan cara menghubungkan satu persoalan dengan lainnya, sehingga
mendapatkan jalan keluarnya.

2.3.2 Kreatif

Kreatif berasal dari bahasa Inggris create yang artinya mencipta, sedang
creative mengandung pengertian memiliki daya cipta, mampu merealisasikan ide-
ide dan perasaannya sehingga tercipta sebuah komposisi dengan warna dan nuansa
baru. Malaka (2011: 67) mengemukakan bahwa, “Jangan berpikir bahwa kreatif itu
hanya membuat hal-hal yang baru. Justru salah, karena manusia tidak pernah
membuat hal yang baru. Manusia hanya bisa menemukan apa yang belum
ditemukan oleh orang lain, manusia hanya bisa mengubah atau menggabungkan
hal-hal yang sudah ada, sekali lagi bukan menciptakan hal yang baru”.

Menurut Harris (Lubis, 2010: 45), kreativitas adalah suatu kemampuan,
yaitu kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan sesuatu yang baru,
kemampuan untuk membangun ide-ide baru dengan mengkombinasikan, merubah,
menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada; suatu sikap, yaitu kemampuan menerima
perubahan dan pembaruan, kemauan untuk bermain dengan ide dan kemungkinan
untuk fleksibilitas pandangan, kebiasaan menikmati sesuatu dengan baik, ketika
mencari cara untuk mengimprovisasi ide tersebut; suatu proses, yaitu orang kreatif
bekerja keras dan terus menerus, sedikit demi sedikit membuat perubahan dan

perbaikan terhadap pekerjaannya.
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Sejalan dengan Harris, Fardah (2012) mengungkapkan bahwa “anak yang
kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan
aktivitas yang kreatif”. Siswa kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa
percaya diri. Mereka lebih berani mengambil resiko daripada anak-anak pada
umumnya.

2.3.3 Tingkat Berpikir Kreatif

Dalam pembelajaran di kelas, siswa yang berasal dari lingkungan dan latar
belakang yang berbeda akan memiliki tingkatan berpikir yang berbeda pula,
khususnya tingkatan berpikir kreatif. Matematika sebagai salah satu bidang studi
yang diajarkan di sekolah yang diharapkan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Mengembangkan pemikiran
kreatif matematika sangat penting seperti yang ditekankan oleh Piaget yang
menyatakan bahwa tujuan yang paling penting dalam pendidikan bukanlah tentang
cara membuat generasi yang sama sebagai sekarang, tapi bagaimana untuk
menciptakan generasi yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan kreatif. Dalam konteks Indonesia, kreativitas adalah fokus dari
pembelajaran yang diterapkan dalam semua mata pelajaran, termasuk matematika
(Anwar, 2012). Sehingga diperlukan pembagian tingkatan yang membedakan
kreativitas siswa tersebut. Menurut Siswono (2009) pembagian tingkatan tersebut
berguna untuk memprediksi kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, khususnya
dalam bidang matematika, untuk merancang model atau strategi pembelajaran yang
bertujuan mengoptimalkan berpikir kreatif siswa, dan sebagai acuan dalam
penilaian kemampuan berpikir kreatif siswa dalam dalam pembelajaran
matematika. Siswono juga membuat pembagian tingkatan berpikir kreatif
berdasarkan acuan dari Silver yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

Menurut Endang (2012), aspek kefasihan mengacu pada kebenaran dan
keberagaman jawaban yang diberikan siswa, aspek fleksibilitas mengacu pada cara-
cara berbeda yang diberikan oleh siswa dalam memecahkan masalah, sedangkan
aspek kebaruan mengacu pada jawaban yang diberikan tidak biasa untuk tingkat
pengetahuan siswa pada umumnya atau juga bisa mengacu pada cara baru yang
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ditampilkan siswa. Cara yang baru tersebut bisa saja merupakan cara kombinasi
dari pengetahuan yang didapat siswa sebelumnya.

Berdasarkan uraian kefasihan, fleksibiitas, dan kebaruan di atas, Munandar
(dalam Happy, 2011:15) mengemukakan hubungan pemecahan masalah yang
dikaitkan dengan karakteristik berpikir kreatif seperti yang terdapat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Hubungan Pemecahan Masalah Berdasarkan Karakteristik Berpikir

Kreatif

Karakterisitik

Berpikir Rincian

Kreatif

Fluency (1) mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak

(Kefasihan) penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; (2)
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal; (3) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

Flexibility (1) menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang

(Keluwesan) bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang
yang berbeda-beda; (2) mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda-beda; (3) mampu mengubah cara pendekatan
atau cara pemikiran.

Originality (1) mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; (2)

(Kebaruan) memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri;
(3) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim
dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

Berdasarkan uraian diatas, indikator yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan dalam Tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif

Karakterisitik Berpikir

K reatif Indikator

1. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
banyak cara (beragam)

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
lancar.

3. Siswa mampu menghasilkan jawaban yang
benar

Kefasihan
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Karakterisitik Berpikir
Kreatif

Indikator

Fleksibilitas

Siswa menyelesaikan masalah dengan lebih
dari satu cara, sudut pandang atau metode.
Siswa mampu menghasilkan gagasan-gagasan
lain yang tidak seragam.

Siswa mampu menghasilkan jawaban yang
benar.

Kebaruan

Siswa mampu memecahkan masalah yang
berbeda dari masalah yang dipecahkan pada
umumnya

Siswa mampu melahirkan ungkapan yang
baru.

Siswa menghasilkan jawaban yang benar.

Selanjutnya, Fathiya (2014: 4) membuat pembagian tingkat berpikir kreatif

secara sederhana dengan memodifikasi pembagian tingkat berpikir kreatif yang

dibuat oleh Siswono berdasarkan kriteria berpikir kreatif yang memenubhi.

Pembagian tingkat berpikir kreatif tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.3 Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Kriteria Berpikir Kreatif

yang Memenubhi

Tingkat Berpikir Kreatif

Kriterian Berpikir Kreatif yang
Memenuhi

TBK 4 (Sangat Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan
kefasihan, fleksibilitas, kebaruan

TBK 3 (Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan kefasihan
dan fleksibilitas

Siswa mampu menunjukkan kefasihan
dan kebaruan

Siswa mampu menunjukkan
fleksibilitas dan kebaruan

TBK 2 (Cukup Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan
fleksibilitas
Siswa mampu menunjukkan kebaruan

TBK 1 (Kurang Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan kefasihan

TBK 0 (Tidak Kreatif)

Siswa tidak mampu menunjukkan
seluruhnya

Dalam penelitian

ini,

pembagian tingkat berpikir kreatif siswa

menggunakan pembagian tingkat berpikir kreatif milik Fathiya yang sudah
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dimodifikasi dari milik Siswono. Pembagian tingkat berpikir kreatif berdasarkan
kriteria berpikir kreatif yang memenuhi ini menjadi lebih mudah dan lebih

sederhana untuk digunakan.

2.4 Gaya Belajar

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan belajar dalam memecahkan suatu
masalah yang dapat dicapai siswa tidak hanya bergantung pada proses
pembelajarannya saja, melainkan bergantung pula dari faktor siswa itu sendiri. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tersebut, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor-faktor tersebut sering kali menjadi penghambat dan pendukung
keberhasilan siswa, diantaranya adalah gaya belajar siswa. Pada dasarnya diketahui
siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya, dan setiap gaya belajar berpengaruh
pada proses berpikir dan hasil belajar.
2.4.1 Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar dapat didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung pada
perspektif seseorang. Gaya belajar adalah cara individu yang menerima dan
memproses informasi dalam situasi belajar, mereka mengacu pada pemilihan satu
situasi belajar atau kondisi lain dalam pembelajaran (Abbas, 2012). Brown (2000)
mendefinisikan gaya belajar sebagai pendekatan umum yang digunakan dalam
memperoleh bahasa baru atau dalam mempelajari subjek lain. Gaya belajar kadang-
kadang didefinisikan sebagai karakteristik kognitif, afektif, sosial, dan fisiologis
perilaku yang berfungsi sebagai indikator relatif stabil sebagaimana para peserta
didik memahami, berinteraksi dengan, dan menanggapi lingkungan belajar
(MacKeracher, 2004).

Menurut Mousa (2014) guru atau pendidik dapat menggunakan pemahaman
akan gaya belajar untuk memaksimalkan hasil belajar siswa dan mendukung
pembelajaran yang efektif dengan menggunakan metode pengajaran berbagai gaya
belajar.

Dari pengertian-pengertian di atas, disimpulkan bahwa gaya belajar adalah

cara yang cenderung dipilih siswa untuk bereaksi dan menggunakan perangsang-
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perangsang dalam menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi
pada proses belajar.

2.4.2 Jenis-jenis Gaya Belajar

a. Gaya Belajar Visual

Deporter dan Hernaki (2010:117) menyatakan bahwa gaya belajar visual
adalah cara seseorang mempelajari informasi baru dengan sarana melihat. Selain
itu seseorang yang lebih suka mengingat apa yang dilihat dari pada di dengar, lebih
suka membaca daripada dibacakan dan mencorat-coret tanpa arti selama berbicara
di telepon dapat dikatakan sebagai seseorang yang mempunyai gaya belajar visual.

Secara umum, menurut Deporter dan Hernaki (2010:116-118), seseorang
yang memiliki gaya belajar visual mempunyai ciri-ciri berikut; pengeja baik dan
dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka, mempunyai
masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, seorang pembaca
cepat dan tekun, lupa menyampaiakan pesan verbal kepada orang lain dan sering
menjawab pertanyaan dengan singkat “ya” atau “tidak”. Dalam aktivitas
keseharianya sangat teliti dan detail, mementingkan penampilan baik dalam hal
pakaian maupun presentasi, membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh
dan bersikap waspada sebelum secara mental dan kadang kehilangan konsentrasi
ketika ingin memperhatikan sesuatu. Selain itu seseorang yang mempunyai gaya
belajar visual mempunyai kemampuan membaca cepat dan tekun, seorang
perencana dan pengatur jangka panjang yang baik, pengeja baik dan dapat melihat
kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka. Hal-hal yang disukainya adalah
lebih suka seni daripada musik dan lebih suka melakukan demonstrasi daripada
berpidato.

Individu dengan gaya belajar visual memiliki kecenderungan untuk melihat
atau mengamati hal, termasuk gambar, diagram, demonstrasi, menampilkan
handout, film, flip-chart, dan lain-lain. Dalam hal metode pengajaran yang
digunakan guru sebaiknya lebih banyak dan dititikberatkan pada peragaan atau
media, ajak siswa ke objek-objek yang berkaitan dengan pelajaran tersebut atau
dengan menunjukkan dengan alat peraga, atau menggambarkan di papan tulis.

Penelitian ini akan menggunakan ciri-ciri individu dengan gaya belajar visual dari
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De Poerter untuk mengambil tingkat berpikir kreatif siswa dalam memecahkan
masalah matematika.
b. Gaya Belajar Auditorial

Deporter dan Hermaki (2010:117) menyatakan bahwa gaya belajar
auditorial adalah cara seseorang memperoleh informasi baru dengan cara
mendengar.

Secara umum, menurut Deporter dan Hernaki (2010: 118), seseorang yang
memiliki gaya belajar auditorial mempunyai ciri-ciri berikut; merasa kesulitan
untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita, belajar dengan mendengarakan dan
mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat, suka berbicara, suka
berdiskusi, dan menjelasakan sesuatau panjang lebar, mempunyai masalah dengan
pekerjaan yang melibatkan visualaisasi dan lebih pandai mengeja dengan keras
daripada menuliskanya. Dalam keseharaianya, seseorang yang mempunyai gaya
belajar auditorial mudah terganggu oleh keributan, sering berbicara kepada diri
sendiri saat bekerja, lebih pandai mengeja dengan keras dan menuliskanya,dapat
menglangi kembali dan menirukan nada, birama dan warna suara. Hal-hal yang
disukai dari seseorang yang mempunyai gaya belajar auditorial diantaranya senang
membaca keras dan diperdengarkan, berbicara dengan irama terpola, lebih suka
musik daripada seni dan lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.

c. Gaya Belajar Kinestetik

Menurut Deporter dan Hernaki (2010: 117) gaya belajara kinestetik adalah
cara mempelajari informasi baru dengan bergerak atau berjalan ketika berpikir,
banyak menggerakan anggota tubuh ketika berbicara.

Secara umum, seseorang yang mempunayi gaya belajar kinestetik memiliki
ciri-ciri sebagai berikut (Depoter dan Hernaki, 2010: 118-120); dalam berbicara
banyak menggunakan isyarat tubuh, berbicara dengan perlahan, berdiri dekat ketika
berbicara dengan orang, dan menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, dalam
ingatan dan konsentrasi belajar seseorang yang mempunyai gaya belajar kinestetik
biasanya tidak dapat mengingat letak geografi, kecuali jika mereka memang telah
berada di tempat itu dan belajar melalui manipulasi dan praktik. Dalam aktivitas

keseharianya tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama, ingin melakukan
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segala sesuatu, selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, menyentuh
orang untuk mendapatkan perhatian mereka, menghafal dengan cara berjalan dan
melihat. Menggunakan jari sebagai penunjuku ketika membaca, menanggapi
perhatian fisik, dan kemungkinan tulisannya jelek. Sebenarnya tidak setiap orang
harus masuk ke dalam salah satu klasifikasi gaya belajar tersebut. Tetapi dengan
menentukan cara belajar seseorang dapat menentukan cara belajar sehingga proses

penyerapan informasi akan optimal.

2.5 Hubungan Gaya Belajar dengan Pemecahan Masalah

Demi terwujudnya pembelajaran yang efektif, hal yang harus diketahui
seorang pengajar adalah mengetahui gaya belajar peserta didiknya. Peserta didik
merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang peserta didik yang
sama perisis, tiap peserta didik mempunyai perbedaan satu dengan yang lain.
Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya.
Perbedaan individual ini berpengaruh pada cara belajar dan hasil belajar siswa.
Karenanya, perbedaan individual perlu diperhatikan oleh pengajar dalam upaya
pembelajaran.

Abdurrahman (2010: 254) mengatakan bahwa pemecahan masalah
matematika merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang telah dimiliki seseorang untuk menemukan
solusi dari suatu halyang tidak dapat segera diselesaikan. Dari definisi di atas, dalam
memecahkan masalah siswa dituntut memproses, mendalami, dan mempelajari
suatu informasi. Dengan demikian terdapat hubungan yaitu gaya belajar siswa
mempengaruhi pemecahan masalah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Widiyati
(2011) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa perbedaan gaya belajar dapat menyebabkan perbedaan dalam menyelesaikan

masalah pada setiap individu.
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2.7 Materi Pelajaran

1. Persegi Panjang

D C
< —

ol } Al N
éambar 2.1 Persegi Paﬁljang ABCD
Persegi panjang adalah jajargenjang yang semua sudutnya siku-siku.
a. sifat-sifat persegi panjang
1) Memiliki semua sifat yang dimiliki jajargenjang.
2) Keempat sudtnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90°).
3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua
sama besar.
4) Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara.

b. Keliling dan luas persegi panjang

N M

K L

Gambar 2.2 Persegi Panjang KLMN
Gambar di atas menunjukkan persegi panjang KLMN dengan sisi-
sisinya KL,LM,MN, dan KN . Keliling suatu bangun datar adalah
jumlah semua panjang sisi-sisinya. Tampak bahwa panjang KL = NM
= 5 satuan panjang dan panjang LM = KN = 3 satuan panjang.
Selanjutnya, garis KL disebut panjang (p) dan KN disebut lebar (1).
Keliling KLMN = KL+ LM + MN + KN

p+1+p+l (KL = MNdan LM = KN)

2p+2l
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=2(p+I)

=2(5+3)

= 16satuan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang

dengan panjang p dan lebar | adalah K =2(p + ) atau K =2p + 2I.
Untuk menentukan luas persegi panjang, perhatikan kembali Gambar 2.
Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya.
Luas persegi panjang KLMN = KL x LM = (5 x 3) satuan luas = 15 satuan
luas

Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar | adalah L = p x |

2. Persegi
D C
N %
N % Q\
TS
X %

A B
Gambar 2.3 Persegi ABCD

Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang.
a. sifat-sifat persegi
1) Memiliki semua sifat yang dimiliki persegi panjang.
2) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara.
3) Semua sisi persegi adalah sama panjang.
4) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.
5) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang
membentuk sudut siku-siku.
b. Keliling dan luas persegi
Gambar 2.4 menunjukkan bangun persegi KLMN dengan panjang sisi =
KL = 4 satuan
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K L

Gambar 2.4 Persegi KLMN
. Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi ().
Keliling KLMN = KL+ LM + MN + KN
S+S+S+S
= 4s
= 4(4)

= 16satuan
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi dengan panjang
sisi s adalah K = 4s
Untuk menentukan luas persegi, perhatikan kembali Gambar 2.

Luas persegi adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya. Luas

persegi KLMN = KL x LM = (4 x 4) satuan luas = 16 satuan luas
Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah L =s x s = s?

2.7 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan yaitu hasil penelitian Ilmiah (2013) tentang
“Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau
Dari Gaya Belajar”. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa setiap siswa dengan
gaya belajar visual, auditorial, atau kinestetik dalam memecahkan masalah berbeda-
beda. Siswa dengan gaya belajar visual dalam memecahkan masalah membaca
berulang kali, lancar dan detail dalam merencanakan masalah. Siswa dengan gaya
belajar auditorial dalam memecahkan masalah membaca dalam hati sambil
menggerakkan bibir dan merencanakan masalah dengan bahasanya sendiri. Siswa
dengan gaya belajar kinestetik dalam memecahkan masalah membaca dalam hati

dan menggunakan jarinya sebagai penunjuk sambil mengangkat lembar soal.
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Hasil penelitian Afni (2016) tantang “Profil Pemecahan Masalah Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Sub Pokok Bahaan Segiempat Berdasarkan Gaya
Belajar Siswa SMP Negeri 1 Jember” menghasilkan kesimpulan bahwa siswa
dengan gaya belajar visual dalam memecahkan masalah kecenderungan
melaksanakan rencana berurutan sesuai dengan rencana dan teliti dalam
mengerjakannya. Siswa dengan gaya belajar auditorial dalam memecahkan masalah
cenderung membaca soal berkali-kali dengan berbicara sendiri untuk mengucapkan
apa yang sedang dibaca. Siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam memecahkan
masalah cenderung mengungkapkan hubungan antara data yang diketahui dengan
yang ditanyakan disertai alasan yang jelas dan menyatakan rumus yang sesuai

dengan permasalahan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif tersebut untuk menganalisis tingkat berpikir kreatif siswa
dengan gaya belajar visual dalam memecahkan masalah bangun datar subpokok
bahasan persegi panjang dan persegi. Pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
matematika yang diberikan sehingga peneliti dapat menganalisis tingkat berpikir

kreatif dari subjek penelitian.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat yang digunakan sebagai tempat
penelitian. Daerah yang digunakan sebagai daerah penelitian adalah SMP Negeri 1
Jember dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:
1) perizinan dari sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian
2) guru mata pelajaran matematika belum pernah melihat gaya belajar dari tiap
siswanya
Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan penjelasan dan
informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pemilihan kelas yang
digunakan menggunakan metode purposive sampling (sampel tujuan). Berdasarkan
hasil observasi dan rekomendasi dari guru matematika SMP Negeri 1 Jember dipilih
kelas VII-D. Kelas tersebut dipilih dengan pertimbangan siswa kelas VII-D
memiliki kreativitas yang beragam dan heterogen. Pemilihan subjek dilakukan
dengan menggunakan metode angket gaya belajar VAK (Visual, Auditorial,
Kinestetik). Langkah-langkah pemilihan subjek penelitian adalah sebagai berikut.
a. memberikan tes gaya belajar VAK di kelas VII-D
b. menganalisis hasil tes gaya belajar VAK
c. mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar
d. mengambil semua siswa yang bergaya belajar visual dikelas VII-D sebagai
subjek penelitian

21


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional diberikan untuk memperoleh pengertian dan gambaran

yang jelas dalam penafsiran terhadap judul penelitian. Untuk menghindari

perbedaan pemahaman beberapa istilah yang digunakan, perlu diberikan penjelasan

sebagai berikut.

a.

Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses yang mempunyai banyak
langkah yang harus ditempuh oleh sesorang dengan menggunakan pemahaman
yang telah dimilikinya. Pada penelitian ini, pemecahan masalah yang
digunakan yaitu pemecahan masalah open ended yang sekaligus termasuk alat
untuk mengukur berpikir kreatif siswa.

Tingkat berpikir kreatif adalah suatu jenjang berpikir yang hierarkis dengan
dasar pengkategoriannya berupa produk berpikir kreatif (kreativitas). Dalam
penelitian ini, tingkatan berpikir kreatif yang digunakan berdasarkan acuan dari
Silver yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan sehingga ada 5 tingkat
berpikir kreatif yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2
(cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), tingkat O (tidak kreatif).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan siswa yang bergaya belajar
visual saja dimana gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang banyak

memanfaatkan kemampuan penglihatan.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan yang harus

dilalui atau dikerjakan dalam melakukan suatu penelitian agar diperoleh data-data

yang akurat sehingga tercapailah tujuan dari penelitian tersebut. Tahap-tahap

prosedur penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1.

Kegiatan Pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
lokasi atau daerah penelitian, membuat surat ijin observasi, membuat surat ijin
penelitian, dan berkoordinasi dengan guru matematika tempat penelitian untuk

menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.
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Menyusun Instrumen Penelitian

Angket yang digunakan merupakan angket yang dikemukakan oleh DePorter
(2009: 166-167). Angket gaya belajar VAK ini digunakan untuk mengetahui
gaya belajar dari masing-masing siswa. Selain itu, diperlukan pembuatan soal
tes berupa soal open ended dengan materi sub pokok bahasan persegi panjang
dan persegi. Selanjutnya pembuatan pedoman wawancara yang digunakan
untuk menuliskan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada subjek
penelitian.

Validasi Instrumen

Melakukan validasi instrumen tes pemecahan sub pokok bahasan persegi
panjang dan persegi dan pedoman wawancara. Angket gaya belajar tidak
divalidasi karena diambil langsung dari ahli psikologi tanpa dikembangkan
lagi. Dalam memvalidasi soal tes dan pedoman wawancara, peneliti
memberikan lembar penilaian instrumen kepada dua dosen Pendidikan
Matematika Universitas Jember dan satu guru matematika SMP Negeri 1
Jember. Lembar validasi tes berisi tentang kesesuaian materi, bahasa, dan
konstruksi, sedangkan lembar validasi pedoman wawancara berupa validasi
bahasa dan konstruk.

Analisis data hasil uji validitas

Menganalisis data dari lembar validasi instrumen tes pemecahan masalah dan
pedoman wawancara. Apabila memenuhi kriteria valid, maka dilanjutkan pada
tahapan selanjutnya. Namun jika tidak valid, maka akan dilakukan revisi dan
uji validitas kembali.

Mengumpulkan data

Pengumpulan data untuk yang pertama dilakukan dengan memberikan angket
VAK kepada semua siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Jember untuk
mengetahui jenis gaya belajar dari siswa tersebut. Kemudian dilakukan tes
tingkat berpikir kreatif terhadap siswa kelas VII-D yang memiliki gaya belajar
visual saja serta melakukan wawancara kepada siswa setiap tingkatan berpikir

kreatif sehingga peneliti memperoleh analisis yang lebih mendalam.
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6. Triangulasi Data
Langkah selanjutnya memeriksa kembali jawaban siswa menggunakan
wawancara. Wawancara disini dilakukan sebagai triangulasi data atau
mengetahui keabsahan data yang diperoleh.

7. Analisis data
Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh dari angket gaya belajar VAK, tes
pemecahan masalah yang dikerjakan oleh siswa dengan gaya belajar visual dan
hasil wawancara dianalisis sesuai dengan karakteristik berpikir kreatif dan
disesuaikan dengan indikator tingkat berpikir kreatif. Analisis ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
visual dalam memecahkan masalah bangun datar subpokok bahasan persegi
panjang dan persegi.

8. Kesimpulan
Tahap penyimpulan merupakan tahap akhir yang dilakukan dengan penarikan
kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya untuk
menjawab rumusan masalah penelitian/pencapaian tujuan penelitian.

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
sehingga mudah untuk diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket gaya belajar VAK, instrumen tes, dan instrumen wawancara.
1. Angket Gaya Belajar VAK

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar angket
gaya belajar VAK yang disusun oleh DePorter (2009:166-167). Pada angket
tersebut terdapat 36 pertanyaan yang terdiri dari 12 pertanyaan mengenai gaya
belajar visual, 12 pertanyaan mengenai gaya belajar auditorial, dan 12 pertanyaan

mengenai gaya belajar kinestetik. Siswa kelas V11-D bertugas untuk memberi tanda

checklist (V) pada kolom (sering, kadang-kadang, jarang).
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Gambar 3.1. Prosedur Penelitian
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Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar VAK tersebut dihitung dengan
cara sebagai berikut:
- Menghitung jumlah checklist (v)) pada pertanyaan nomor 1 sampai 12 sebagai
pertanyaan mengenai gaya belajar visual
- Menghitung jumlah checklist (/) pada pertanyaan nomor 13 sampai 24 sebagai
pertanyaan mengenai gaya belajar auditorial
- Menghitung jumlah checklist (/) pada pertanyaan nomor 25 sampai 36 sebagai
pertanyaan mengenai gaya belajar kinestetik
- Menghitung skor yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan mengenai ketiga
gaya belajar (visual, auditorial, dan Kkinestetik), dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:
Total skor = (jumlah checklist (V) sering x 2) + (jumlah checklist (v) kadang-
kadang x 1) + (jumlah checklist () jarang x 0)
2. Soal Tes Pemecahan Masalah
Soal tes pemecahan masalah dalam penelitian ini berupa soal cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan memiliki karakteristik masalah terbuka
(open ended). Materi yang digunakan yaitu persegi panjang dan persegi. Soal tes
yang diberikan berupa soal tes uraian yang berisi 2 butir soal. Soal tes pemecahan
masalah ini diberikan kepada subjek penelitian yaitu siswa yang memiliki gaya
belajar visual. Siswa diharapkan dapat menjabarkan jawaban dari tes pemecahan
masalah yang diberikan. Soal tes pemecahan masalah divalidasi kepada dua orang
dosen Pendidikan Matematika dan 1 guru matematika sebelum diujikan.
3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisi pertanyaan yang diajukan kepada siswa untuk
memperjelas dan menegaskan kembali hasil pengerjaan soal tes pemecahan
masalah yang mungkin tidak terungkap pada lembar jawaban. Pada saat melakukan
wawancara, pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan hasil tes dengan catatan
tidak keluar dari masalah yang diteliti. Wawancara yang dilakukan merupakan

wawancara semi terstruktur. Guna memperoleh data yang sesuai, maka kegiatan
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wawancara direkam menggunakan media audio-visual untuk menghindari
hilangnya atau terlewatinya informasi.
4. Lembar Validasi

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan tes
pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Lembar validasi tes digunakan
untuk menguji kevalidan tes yang diarahkan pada validasi isi, validasi konstruksi,
kesesuaian bahasa yang digunakan, alokasi waktu yang diberikan, dan petunjuk
pada soal. Lembar validasi pedoman wawancara digunakan untuk menguiji
kesesuaian pertanyaan pada pedoman wawancara berupa validasi bahasa dan
konstruk.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan maksud untuk memperoleh bahan

yang relevan dan akurat, dimana metode yang digunakan memiliki ciri-ciri yang
berbeda (Arikunto, 2002:136). Sesuai dengan masalah yang ada, maka metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket,
metode tes, dan metode wawancara.
1. Metode Angket

Dalam penelitian ini digunakan angket gaya belajar VAK. Angket gaya belajar
VAK diberikan kepada siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Jember untuk
mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar, yaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik, kemudian diambil siswa dengan gaya belajar visual
sebagai subjek penelitian yang akan dilakukan.
2. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mendeskripsikan tingkat berfikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam penelitian ini, soal tes
pemecahan masalah berupa soal cerita yang berkaitan dengan masalah kehidupan
sehari-hari. Materi yang digunakan yaitu persegi panjang dan persegi. Soal tes

pemecahan masalah ini akan diberikan kepada siswa dengan gaya belajar visual.
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3. Metode wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam penelitian
ini, pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah dibuat
sebelumnya. Pada penelitian ini, pertanyaan dapat berkembang disesuaikan dengan
keadaan dan ciri subjek penelitian. Wawancara ini bersifat fleksibel dan
memungkinkan mengikuti pemikiran subjek tanpa beralih dari tujuan awal
wawancara. Wawancara dengan siswa untuk mengetahui informasi yang dilalui
dalam pemecahan masalah yang tidak diperoleh dari jawaban siswa, sehingga
peneliti dapat mengetahui bagaimana tingkat berfikir kreatif siswa dengan gaya

belajar visual dalam pemecahan masalah matematika yang telah diberikan.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengategorikannya sehingga
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab
(Gunawan, 2013:209). Teknik analisis data untuk masing-masing data hasil
penelitian dapat di uraikan sebagai berikut.
3.7.1 Analisis Validasi Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2009:64-65).

Instrumen penelitian harus diuji validitas terlebih dahulu sebelum diujikan
kepada subjek penelitian. Hal ini diperlukan agar instrumen penelitian yang
diujikan kepada subjek penelitian dapat memberikan data yang akurat dan valid.

Instrumen penelitian divalidasi oleh validator, dalam penelitian ini validator
adalah 2 dosen Pendidikan Matematika dan 1 guru matematika. Selanjutnya
validator melakukan validasi pada seluruh instrumen penelitian dan memberikan
hasil penilaian. Dari hasil penilaian, kemudian ditentukan nilai rata-rata (/;) hasil

validasi dengan rumus berikut.
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n
Keterangan:
Viji = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n = banyaknya validator

Selanjutnya, ditemukan nilai rerata total untuk semua aspek (17,) dengan

rumus berikut.

n
L P
=17
v, == -
Keterangan:
Va = nilai rerata total untuk semua aspek

li = nilai rerata untuk aspek ke-i
n = banyaknya validator

Tabel 3.1 Kategori Interpetasi Validitas Nilai Rerata Total

Nilai Va Interpretasi Validitas
1<V, <15 Tidak valid
1,55V, <2 Kurang valid
2<V, <25 Cukup valid
25<V,<3 Valid

V,=3 Sangat valid

(dimodifikasi dari Hobri, 2010:53)
Instrumen penelitian dapat digunakan jika memiliki kriterian minimal valid
dengan nilai V, > 2,5. Meski instrumen memenuhi kriteria valid, namun masih
perlu dilakukan revisi terhadap bagian-bagian tertentu sesuai dengan saran revisi
yang diberikan oleh validator.
3.7.2 Analisis Angket Gaya Belajar
Data yang diperoleh dari hasil angket gaya belajar VAK dianalisis sesuai
panduan, sehingga hasil yang didapat diketahui gaya belajar masing-masing siswa
kelas VII-D SMP Negeri 1 Jember untuk melakukan penelitian selanjutnya. Jika
total skor tertinggi yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan pada gaya belajar
visual, maka siswa tersebut memiliki gaya belajar visual. Jika total skor tertinggi
yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan pada gaya belajar audiotori, maka siswa

tersebut memiliki gaya belajar audiotori. Jika total skor tertinggi yang diperoleh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

dari pertanyaan-pertanyaan pada gaya belajar kinestetik, maka siswa tersebut

memiliki gaya belajar kinestetik. Setelah mengetahui masing-masing gaya belajar

siswa, selanjutnya akan dipilih siswa dengan gaya belajar visual sebagai subjek
penelitian.

3.7.3 Analisis Data Hasil Tes Pemecahan Masalah

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang telah terkumpul
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menelaah seluruh data yang tersedia yakni dari hasil tes pemecahan masalah
matematika subpokok bahasan persegi panjang dan persegi.

2. Mengadakan reduksi data dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
membuang yang tidak perlu dan memfokuskan pada hal-hal yang penting
terhadap isi dari suatu data.

3. Mengadakan kategorisasi berdasarkan tingkat berpikir kreatif siswa.

4. Mendeskripsikan bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
visual dalam memecahkan masalah matematika subpokok bahasan persegi
panjang dan persegi.

5.  Membuat kesimpulan.

3.7.4 Analisis Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk melengkapi dan
mengecek (triangulasi) data hasil observasi dan tes, yaitu dengan cara mengatur dan
mengelompokkan sesuai dengan aspek yang diamati. Data hasil wawancara
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Tahap reduksi data
Tahap ini dilakukan proses memilih dan menyederhanakan data, sehingga

terjadi pengurangan data yang tidak perlu. Kegiatan ini dilakukan dengan

menganalisis hasil lembar jawaban tes pemecahan masalah dan juga mendengarkan

rekaman wawancara secara berulang-ulang dan dituangkan secara tertulis.
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2. Tahap penyajian data

Pada tahap ini, kumpulan data digabungkan dan dikategorikan sehingga
memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Data yang dianalisis
diklarifikasikan berdasarkan masing-masing subjek penelitian.
3. Tahap penarikan kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan tidak hanya dilakukan dalam analisis data hasil
tes pemecahan masalah, namun pada analisis data hasil wawancara juga ada tahap
penarikan kesimpulan. Hasil analisis ini digunakan dalam mendeskripsikan tingkat
berpikir kreatif siswa gaya belajar visual dalam memecahkan matematika subpokok
bahasan persegi panjang dan persegi.
3.7.5 Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Pada penelitian ini, pengujian keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi metode. Triangulasi metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan
metode tes pemecahan masalah dan metode wawancara. Peneliti melakukan tes
pemecahan masalah terhadap subjek kemudian diwawancarai agar dapat
mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa gaya belajar visual dalam
memecahkan masalah matematika subpokok bahasan persegi panjang dan persegi,

peneliti melakukan hal yang sama terhadap subjek lain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Dari hasil analisis data angket gaya belajar VAK didapatkan 12 siswa yang
memiliki gaya belajar visual. Dari 12 siswa bergaya belajar visual tersebut, 4 siswa
dinyatakan masuk dalam kategori sangat kreatif (TBK 4) dengan persentase
33,33 %, 4 siswa dinyatakan masuk dalam kategori kreatif (TBK 3) dengan
persentase 33,33 %, 2 siswa dinyatakan masuk dalam kategori cukup kreatif (TBK
2) dengan persentase 16,66 %, 1 siswa dinyatakan masuk dalam kategori kurang
kreatif (TBK 1) dengan persentase 8,33 %, dan 1 orang siswa terakhir dinyatakan
masuk dalam kategori tidak kreatif (TBK 0) dengan persentase 8,33 %.

Empat siswa dinyatakan masuk dalam kategori sangat kreatif (TBK 4) karena
mampu memenuhi kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam
mengerjakan soal tes pemecahan masalah. Empat siswa dinyatakan masuk dalam
kategori kreatif (TBK 3) karena mampu memenuhi dua kriteria berpikir kreatif,
dengan rincian seorang siswa memenuhi kriteria kefasihan dan kebaruan, dan 3
siswa memenuhi kriteria kefasihan dan fleksibilitas. Dua siswa dinyatakan masuk
dalam Kkategori cukup kreatif (TBK 2) karena mampu memenuhi Kriteria
fleksibilitas. Satu siswa dinyatakan masuk dalam kategori kurang kreatif (TBK 1)
karena hanya mampu memenuhi kriteria kefasihan saja. Satu siswa lagi dinyatakan
masuk dalam kategori tidak kreatif (TBK 0) karena siswa tersebut tidak mampu
memenuhi kriteria berpikir kreatif baik itu kefasihan, fleksibilitas, maupun
kebaruan. Dari hasil ini menunjukkan siswa bergaya belajar visual cenderung
memiliki kreativitas yang cukup tinggi dalam soal tes yang telah diberikan. Dalam
hal pengerjaan tes pun terlihat muncul sikap para siswa bergaya belajar visual
tersebut yang sesuai dengan ciri — ciri gaya belajar visual, misalnya saja sebagian
besar siswa membaca soal dalam hati sambil menunjuk setiap kalimat dengan alat
tulis dan menggerakkan mulutnya, membuat ilustrasi gambar dengan detail dan

tidak menuliskan data yang diketahui dari soal, siswa bergaya belajar visual
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cenderung serius pada saat mengerjakan soal, dan memeriksa kembali hasil
pekerjaannya secara sekilas dengan membaca ulang dan melihat hasil akhir

jawaban sambil menunjuk soal dengan jari.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa, agar kemampuan
dalam memecahkan masalah siswa semakin terasah

2. Bagi siswa, dibiasakan untuk mengerjakan setiap permasalahan dengan
menggunakan gaya belajar yang dimiliki agar dapat mengasah kemampuan
pemecahan masalah lebih baik

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian
yang sejenis baik soal pemecahan masalah maupun angket gaya belajar yang
seharusnya disesuaikan dengan keadaan siswa, sehingga dapat melakukan
penelitian yang lebih optimal dengan meminimalisir kelemahan-kelemahan

yang terdapat pada penelitian ini.
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Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumgeep Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian
Masalah
Analisis Bagaimanakah Kemampuan . Indikator dari berpikir kreatif | 1.Siswa 1. Jenis
Tingkat analisis tingkat berpikir yang digunakan adalah: bergaya penelitian:
Berpikir berpikir kreatif kreatif Kelancaran (fluency) dalam belajar visual kualitatif
Kreatif Siswa | siswa gaya matematika pemecahan masalah mengacu yang dipilih | 2. Metode
Gaya Belajar | belajar visual siswa pada lancar dan beragamnya menggunakan pengumpulan
Visual dalam | dalam (fluency, (lebih dari satu) masalah yang angket gaya data: angket,
Memecahkan | memecahkan fleksibility, dipecahkan dengan belajar VAK tes dan
Masalah masalah dan penyelesaian benar. 2. Kepustakaan wawancara
Matematika matematika sub originality) Keluwesan (flexibility) dalam 3. Subjek
Sub Pokok pokok bahasan . Tingkat pemecahan masalah mengacu penelitian:
Bahasan Persegi Panjang kemampuan pada kemampuan siswa siswa kelas VII
Persegi dan Persegi berpikir memecahkan masalah dengan yang bergaya
Panjang dan kreatif siswa penyelesaian yang berbeda- belajar visual
Persegi (sangat beda 4. Metode analisis
kreatif, Kebaruan (originality) dalam data: analisis
kreatif, cukup pemecahan masalah mengacu deskriptif
Kreatif, pada kemampuan siswa kualitatif

kurang
kreatif, tidak
kreatif)

memecahkan masalah yang
berbeda dari masalah yang
diajukan sebelumnya
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Judul

Rumusan
Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

. Tingkat kemampuan berpikir

kreatif siswa yang digunakan
berjumlah 5 tingkatan yaitu
tingkat 4 (sangat kreatif),
tingkat 3 (kreatif), tingkat 2
(cukup kreatif), tingkat 1
(kurang kreatif), tingkat 0
(tidak kreatif)
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Lampiran 2
KISI - KISI ANGKET GAYA BELAJAR
No Jenis C_;aya Indikator Nomor
Belajar Soal
1) Rapi dan teratur 5
2) Teliti terhadap detail 7
3) Mementingkan penampilan, baik dalam hal 6
pakaian maupun presentasi
4) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata- g
kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka
5) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang 1
didengar
6) Mengingat dengan asosiasi visual 12
7) Biasanya terganggu oleh keributan 11
1. Visual 8) Mempunyai masalah untuk mengingat
intruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 9
sering kali minta bantuan orang untuk
mengulanginya
9) Pembaca cepat dan tekun 3
10) Lebih suka membaca daripada dibacakan 4
11) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara )
di telepon dan dalam rapat
12) Seringkali mengetahui apa yang harus
dikatakan, tetapi tidak pandai memilih kata- 10
kata
1) Memperoleh pengetahuan dengan 13
mendengarkan
2) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 23
3) Menggerakkan bibir mereka dan
> | Auditorial mengucapkan tulisan di buku ketika 14
membaca
4) Senang membaca dengan keras dan 15
mendengarkan
5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan 16
nada, birama, dan warna suara
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No Jenis C_;aya Indikator Nomor
Belajar Soal
6) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat 17
dalam bercerita
7) Berbicara dalam irama yang berpola 18
8) Suka mengerjakan tugas kelompok 24
9) Lebih suka musik daripada seni 22
10) Belajar dengan mendengarkan dan
mengingat apa yang didiskusikan daripada 19
yang dilihat
11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan 20
menjelaskan sesuatu panjang lebar
12) Lebih pandai mengeja dengan keras 21
daripada menuliskannya
1) Berbicara dengan perlahan 26
2) Menyentuh orang untuk mendapatkan 23
perhatian mereka
3) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 29
4) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak o5
bergerak
5) Belajar melalui manipulasi dan praktisi 30
. . 6) Suka menggunakan alat dan media 27
3. | KineSiElle 7) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 31
8) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika 39
membaca
9) Banyak menggunakan isyarat tubuh 33
10) Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang 34
lama
11) Ingin melakukan segala sesuatu 35
12) Menyukai permainan yang menyibukkan 36
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piran 3

ANGKET GAYA BELAJAR VAK

Identitas Siswa

Nama

Kelas

Asal

Sekolah :

Petunjuk pengerjaan!

1. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah pertanyaan dengan teliti.

3. Beri tanda centang pada salah satu kolom (sering, kadang-kadang, jarang) yang

menggambarkan keadaan dirimu yang sebenarnya

No Pertanyaan Sering T(Zig?}g' Jarang

1 Apakah anda mengingat apa yang
dilihat, daripada yang didengar?

2 | Apakah anda suka mencoret-coret
sesuatu, yang terkadang tanpa ada
artinya saat di dalam kelas?

3 | Apakah anda pembaca cepat dan
tekun?

4 | Apakah anda lebih suka membaca
daripada dibacakan?

5 | Apakah anda rapi dan teratur?

6 | Apakah anda mementingkan
penampilan, dalam hal pakaian ataupun
penampilan keseluruhan?

7 | Apakah anda teliti terhadap detail?

8 Apakah anda pengeja yang baik?

9 | Apakah anda lebih memahami gambar
dan bagan daripada instruksi tertulis?

10 | Apakah anda tahu apa yang harus

dikatakan, tetapi tidak terpikir kata
yang tepat?
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No

Pertanyaan

Sering

Kadang-
kadang

Jarang

11

Apakah biasanya tidak terganggu oleh
keributan?

12 | Apakah mengingat dengan asosiasi
visual?

13 | Apakah anda lebih cepat menyerap
dengan mendengarkan?

14 | Apakah anda menggerakkan bibir
mereka dan mengucapkan tulisan di
buku ketika membaca?

15 | Apakah anda senang membaca dengan
keras dan mendengarkan?

16 | Apakah anda dapat mengulangi
kembali dan menirukan nada, birama,
dan warna suara?

17 | Apakah anda bagus dalam berbicara
dan cerita?

18 | Apakah anda berbicara dengan irama
yang terpola?

19 | Apakah anda mengingat apa Yyang
didiskusikan daripada yang dilihat?

20 | Apakah anda suka berbicara, suka
berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar?

21 | Apakah anda lebih pandai mengeja
dengan keras daripada menuliskannya?

22 | Apakah anda suka musik dan
bernyanyi?

23 | Apakah anda tidak bisa diam dalam
waktu lama?

24 | Apakah anda suka mengerjakan tugas
kelompok?

25 | Apakah anda selalu berorientasi fisik
dan banyak bergerak?

26 | Apakah anda berbicara dengan
perlahan?

27 | Apakah anda suka menggunakan
berbagai peralatan dan media?

28 | Apakah anda menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatian mereka?

29 | Apakah anda berdiri dekat Kketika
berbicara dengan orang?

30 | Apakah anda belajar melalui praktek?
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No Pertanyaan Sering iggggg_ Jarang
31 | Apakah anda belajar dengan cara
berjalan dan melihat?
32 | Apakah anda menggunakan jari
sebagai penunjuk ketika membaca?
33 | Apakah anda banyak menggunakan
isyarat tubuh?
34 | Apakah anda tidak dapat duduk diam
untuk waktu lama?
35 | Apakah anda ingin melakukan segala
sesuatu?
36 | Apakah anda menyukai permainan dan
olahraga?
Skor yang diperoleh:
o Jumlah Checklist (\) x skor
aya
)_/ Total skor
Belajar Sering Kadang- Jarang
(x2) kadang (x1) (x0)
Visual
Auditorial
Kinestetik
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Lampiran 4

KISI-KISI TES PEMECAHAN MASALAH

Sekolah

: SMP Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 40 menit
Pokok Bahasan : Segiempat
Sub Pokok Bahasan : Persegi Panjang dan Persegi
Bentuk Soal/Tes : Uraian
Standar Kompetensi | Kompetensi Dasar | Kelas/Semester Indikator Soal Ng mof i Kriteria Be_rplklr
oal Kreatif
Memahami konsep Menghitung VIl/Genap Menentukan ukuran sisi
segi empat dan keliling dan luas persegi berdasarkan 1
segitiga serta bangun persegi ukuran luas persegi - Kefasihan
menentukan panjang dan panjang - Fleksibilitas
ukurannya persegi serta Menyelesaikan - Kebaruan
menggunakannya permasalahan nyata yang 5
dalam pemecahan berhubungan dengan luas
masalah. daerah persegi panjang.

82
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Lampiran 5
TES SOAL PEMECAHAN MASALAH
(SEBELUM VALIDASI)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Pokok Bahasan  : Segiempat
SubPokok Bahasan : Persegi Panjang dan Persegi
Bentuk Soal/Tes : Uraian
Alokasi Waktu : 40 menit
Nama
Kelas
Asal Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal:

Berdoalah sebelum Anda mengerjakan
Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan
Kerjakan soal secara individu

Sebelum soal dikerjakan, bacalah soal dengan teliti dan benar

g~ w D

Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan

83


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

84

1. Irwan ingin membuat tutup kaleng yang berbentuk persegi dari selembar seng
berbentuk persegi panjang berukuran 30 x 20 cm. Jika seng tersebut dipotong-
potong menjadi beberapa persegi yang akan digunakan untuk membuat tutup
kaleng, dan untuk ukuran persegi terserah anda asalkan berbentuk persegi maka
bantulah Irwan untuk menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai! (Kerjakan

dengan minimal 2 alternatif jawaban!)

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Alternatif Jawaban:
a) Temukan ukuran persegi dan gambarkan!
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b) Tentukan luas tutup kaleng yang berbentuk persegi dan luas sisa seng
yang tidak terpakai!
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Wati ingin membuat taplak meja dari kain perca yang berbentuk persegi
dengan ukuran 60 cm x 60 cm yang digabung dari beberapa kain perca sebagai
berikut:

e dua kain hijau dengan ukuran 30 cm x 10 cm

e dua kain merah dengan ukuran 20 cm x 20 cm

e dua kain biru dengan ukuran 30 cm x 30 cm

e satu kain hijau muda dengan ukuran 10 cm x 20 cm

e dua kain merah muda dengan ukuran 20 cm x 30 cm

e satu kain ungu dengan ukuran 50 cm x 10 cm

Bantulah Wati untuk menyusun kain perca tersebut menjadi taplak meja!
(Kerjakan dengan minimal 2 alternatif jawaban!)

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Alternatif Jawaban:

Rancanglah susunan kain perca agar menjadi taplak meja lalu
gambarlah! Tentukan banyak kain perca yang disusun!
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Lampiran 6
TES SOAL PEMECAHAN MASALAH
(SETELAH VALIDASI)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segiempat
Sub Pokok Bahasan : Persegi Panjang dan Persegi
Bentuk Soal/Tes : Uraian
Alokasi Waktu : 40 menit
Nama
Kelas
Asal Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal:

Berdoalah sebelum Anda mengerjakan soal
Tuliskan nama, kelas, dan asal sekolah pada tempat yang telah disediakan
Kerjakan soal secara individu

Sebelum soal dikerjakan, bacalah soal dengan teliti dan cermat

g~ w D

Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan
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1. Irwan ingin membuat tutup kaleng yang berbentuk persegi dari selembar seng
berbentuk persegi panjang. Ukuran seng tersebut adalah 30 x 20 cm. Jika seng
tersebut dipotong-potong menjadi beberapa persegi yang akan digunakan untuk
membuat tutup kaleng, dan untuk ukuran persegi terserah Anda, maka bantulah
Irwan untuk menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai! (Kerjakan dengan

minimal 2 alternatif jawaban!)

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Alternatif Jawaban:
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Wati ingin membuat taplak meja yang berbentuk persegi dari kain perca.
Ukuran taplak meja adalah 60 cm X 60 cm yang digabung dari beberapa kain
perca sebagai berikut:

e dua kain hijau dengan ukuran 30 cm x 10 cm

e dua kain merah dengan ukuran 20 cm x 20 cm

e dua kain biru dengan ukuran 30 cm x 30 cm

e satu kain hijau muda dengan ukuran 10 cm x 20 cm

e dua kain merah muda dengan ukuran 20 cm x 30 cm

e satu kain ungu dengan ukuran 50 cm x 10 cm

Bantulah Wati untuk menyusun kain perca tersebut menjadi taplak meja!
(Kerjakan dengan minimal 2 alternatif jawaban!)

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Alternatif Jawaban:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI TES SOAL PEMECAHAN MASALAH

Petunjuk!

Satuan Pendidikan : SMP
: Matematika
: VI/Genap

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Sub Pokok Bahasan : Persegi Panjang dan Persegi

95

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v)

pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

No. Validasi Isi Validasi Konstruk Validasi Bahasa
Soal 1 2 3 il 2 3 1 2 3
1
2

Pedoman penilaian:

Validasi Isi

Point

Indikator

1

Soal tidak sesuai dengan materi dan maksud soal tidak dirumuskan

dengan jelas.

2 e Soal tidak sesuai dengan materi dan maksud soal dirumuskan
dengan jelas.

e Soal sesuai dengan materi dan maksud soal tidak dirumuskan
dengan jelas.

3 | Soal sesuai dengan materi dan maksud soal dirumuskan dengan jelas.
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Validasi Konstruk

Point

Indikator

1

Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk masalah
terbuka (open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

e Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah terbuka
(open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa untuk
berpikir kreatif.

e Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk masalah
terbuka (open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah terbuka
(open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa untuk berpikir
kreatif.

Validasi Bahasa

Point

Indikator

1

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat soal
tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan
tidak mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia, kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat soal komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan
kalimat soal tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami siswa).

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).
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Mohon menulis butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran revisi :

Validator
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Lampiran 8

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

Karakteristik

berpikir Indikator berpikir kreatif Nomor
Kreatif Pertanyaan
Fluency Siswa mencetuskan banyak pernyataan 2,3,4,5,12,
(Kefasihan) pada soal dengan menuliskan apa yang 13, 14, 16,
diketahui dan ditanya dengan lancar. 17,18, 22
Siswa memikirkan lebih dari satu ide 6 dan 20
yang dituangkan dalam bentuk coretan
rumus ataupun gambar dengan lancar.
Siswa mendapatkan ide untuk 8,9 10
menyelesaikan masalah dengan lebih
dari satu alternatif jawaban ataupun cara
penyelesaiannya dengan lancar.
Siswa menyelesaikan masalah dengan
bermacam-macam solusi dan jawaban 11,22, 23, 24
dengan lancar.
Flexibility Siswa menggunakan alternatif bahasa 4 dan 18
yang berbeda dari siswa yang lainnya
yaitu dengan menggunakan bahasa
sendiri.
Siswa mencari strategi yang sesuai untuk 7 dan 21

menghasilkan beragam jawaban yaitu
dengan mengaitkan materi yang pernah
diajarkan sebelumnya.
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Karakteristik

- - - - - - Nomor
berpikir Indikator berpikir kreatif
] Pertanyaan

kreatif
Siswa mampu menunjukkan suatu 23
jawaban dengan cara penyelesaian yang
berbeda-beda.
Siswa menyelesaikan masalah dengan 7,22 dan 23
berbagai metode penyelesaian.

Originality Siswa memikirkan cara unik yang 6 dan 20
dituangkan dalam bentuk coretan kertas.
Siswa mampu menunjukkan pemahaman
8,9

yang lebih dengan melahirkan konsep-
konsep yang unik.

Siswa menyelesaikan masalah dengan
cara baru atau unik (berbeda dengan

jawaban siswa yang lain).
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Lampiran 9
PEDOMAN WAWANCARA
(SEBELUM VALIDASI)

1. Apakah kalimat pada soal nomor 1 cukup jelas?

2. Apakah Anda sering menjumpai dan menyelesaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

3. Apakah Anda dapat menyelesaikan permasalahan seperti permasalahan yang
telah diberikan?

4. Apakah Anda bisa menyatakan kembali soal dari permasalahan yang
diberikan? Jika bisa, coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan
bahasa sendiri.

5. Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?

6. Apakah Anda dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? Jika dapat, coba jelaskan rencana yang telah Anda laksanakan
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta berikan alasan
Anda memilih langkah atau rencana tersebut untuk menyelesaikan setiap
permasalahan!

7. Apakah Anda memiliki cara lain untuk menyelesaikan permasalahan? Ada
berapa cara? Sebutkan!

8. Apakah Anda merasa bingung untuk menentukan ukuran persegi panjang jika
luasnya diketahui?

9. Apakah Anda mencoba-coba pasangan bilangan untuk menemukan ukuran
persegi panjang? Jika tidak, langkah apa yang Anda tempuh? Jelaskan!

10. Bagaimana Anda memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran persegi
panjang?

11. Apakah Anda mengubah-ubah pasangan bilangan yang menyatakan ukuran
persegi panjang? Jika iya, coba jelaskan alasannyal

12. Ada berapa cara yang Anda punyai untuk memperoleh ukuran persegi panjang

jika luasnya diketahui? Jelaskan!
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13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

101

Apakah Anda merasa bingung untuk menggambar bangun persegi panjang
yang tidak diketahui ukuran sisinya?

Apakah Anda merasa bingung dalam menghitung keliling persegi panjang
dengan berbagai ukuran?

Apakah kalimat pada soal nomor 2 cukup jelas?

Apakah Anda sering menjumpai dan menyelesaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

Apakah Anda dapat menyelesaikan permasalahan seperti permasalahan yang
telah diberikan?

Apakah Anda bisa menyatakan kembali soal dari permasalahan yang
diberikan? Jika bisa, coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan
bahasa sendiri.

Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?

Apakah Anda dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? Jika dapat, coba jelaskan rencana yang telah Anda laksanakan
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta berikan alasan
Anda memilih langkah atau rencana tersebut untuk menyelesaikan setiap
permasalahan!

Apakah Anda memiliki cara lain untuk menyelesaikan permasalahan? Ada
berapa cara? Sebutkan!

Apakah Anda merasa bingung dalam menyusun kain perca yang berbentuk
persegi dan persegi panjang sedemikian hingga tersusun menjadi kain yang
berbentuk persegi?

Ada berapa cara yang Anda punyai untuk memperoleh luas taplak meja jika
ukuran kain perca yang menyusunnya diketahui?

Apakah Anda menggunakan beragam cara untuk menyusun kain perca yang
berbentuk persegi dan persegi panjang sedemikian hingga tersusun menjadi
taplak meja yang berbentuk persegi?

Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal open-ended? Jika
pernah, coba jelaskan apa maksud dari soal open-ended itu?
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26. Apakah Anda dapat memastikan bahwa setiap langkah yang Anda lakukan
untuk menyelesaikan masalah open-ended adalah benar?

27. Apakah Anda dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang Anda
peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang diperoleh

sesuai dengan permintaan soal atau tidak?
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Lampiran 10
PEDOMAN WAWANCARA
(SESUDAH VALIDASI)

1. Apakah kalimat pada soal nomor 1 sudah jelas?

2. Apakah Anda sering menjumpai dan menyelesaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

3. Apakah Anda dapat menyelesaikan permasalahan seperti permasalahan yang
telah diberikan?

4. Apakah Anda bisa menyatakan kembali permasalahan yang diberikan? (Jika
bisa), Coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan bahasa sendiri.

5. Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?

6. Apakah Anda dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? (Jika dapat), Coba jelaskan rencana yang telah Anda
laksanakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta
berikan alasan Anda memilih langkah atau rencana tersebut untuk
menyelesaikan setiap permasalahan!

7. Apakah Anda memiliki cara lain untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?
Ada berapa cara? Sebutkan!

8. Apakah Anda merasa bingung untuk menentukan ukuran persegi panjang jika
luasnya diketahui?

9. Bagaimana Anda memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran persegi
panjang?

10. Apakah Anda mengubah-ubah pasangan bilangan yang menyatakan ukuran
persegi panjang? Jika iya, coba jelaskan alasannya!

11. Apakah Anda merasa bingung untuk menggambar bangun persegi panjang
yang tidak diketahui ukuran sisinya?

12. Apakah Anda merasa bingung dalam menghitung keliling persegi panjang
dengan berbagai ukuran?

13. Apakah kalimat pada soal nomor 2 sudah jelas?
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Apakah Anda sering menjumpai dan menyelesaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

Apakah Anda dapat menyelesaikan permasalahan seperti permasalahan yang
telah diberikan?

Apakah Anda bisa menyatakan kembali soal dari permasalahan yang
diberikan? Jika bisa, coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan
bahasa sendiri.

Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?

Apakah Anda dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? Jika dapat, coba jelaskan rencana yang telah Anda laksanakan
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta berikan alasan
Anda memilih langkah atau rencana tersebut untuk menyelesaikan setiap
permasalahan!

Apakah Anda memiliki cara lain untuk menyelesaikan permasalahan? Ada
berapa cara? Sebutkan!

Apakah Anda merasa bingung dalam menyusun kain perca yang berbentuk
persegi dan persegi panjang sedemikian hingga tersusun menjadi kain yang
berbentuk persegi?

Ada berapa cara yang Anda punyai untuk memperoleh luas taplak meja jika
ukuran kain perca yang menyusunnya diketahui?

Apakah Anda menggunakan beragam cara untuk menyusun kain perca yang
berbentuk persegi dan persegi panjang sedemikian hingga tersusun menjadi
taplak meja yang berbentuk persegi?

Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal open-ended? (Jika
pernah), Coba jelaskan apa maksud dari soal open-ended itu?

Apakah Anda dapat memastikan bahwa setiap langkah yang Anda lakukan
untuk menyelesaikan masalah open-ended adalah benar?

Apakah Anda dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang Anda
peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang diperoleh

sesuai dengan permintaan soal?
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Petunjuk:
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v)

pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Validasi pedoman wawancara

No.

Butir Pertanyaan

Penskoran
1 2 3

1. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa

yang sederhana dan mudah dipahami siswa)

2. | kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran

ganda (ambigu)

yang benar

3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca

4. | Pertanyaan yang akan diajukan mencakup
indikator-indikator pada tabel pemetaan indikator

Keterangan:
Negoutr Skor Indikator
Pertanyaan
pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa
1 yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami
siswa)
1 pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan
2 bahasa yang cukup sederhana dan cukup mudah
dipahami siswa)
3 pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
5 1 pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
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No. Butir

Skor Indikator
Pertanyaan

5 pertanyaan cukup menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

3 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

1 Pertanyaan menggunakan tanda baca yang tidak
benar

3 9 Beberapa pertanyaan menggunakan tanda

baca yang tidak benar

3 Pertanyaan menggunakan tanda baca yang benar
Pertanyaan tidak mencakup indikator indikator

1 tahapan pemecahan masalah kreatif, proses
visualisasi, dan perilaku siswa
Beberapa pertanyaan tidak mencakup
indikator-indikator tahapan pemecahan

4 2 ) LA, .

masalah kreatif, proses visualisasi, dan perilaku
siswa
Pertanyaan mencakup indikator-indikator

3 tahapan pemecahan masalah kreatif, proses

visualisasi, dan perilaku siswa

Saran revisi:

Jember.,.....ccoovviiiiiiiiii 2017
Validator
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Lampiran 12

KUNCI JAWABAN SOAL PEMECAHAN MASALAH

. Irwan ingin membuat tutup kaleng yang berbentuk persegi dari selembar seng
berbentuk persegi panjang. Ukuran seng tersebut adalah 30 x 20 cm. Jika seng
tersebut dipotong-potong menjadi beberapa persegi yang akan digunakan untuk
membuat tutup kaleng, dan untuk ukuran persegi terserah Anda, maka bantulah
Irwan untuk menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai! (Kerjakan dengan
minimal 2 alternatif jawaban!)
Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan diatas!

e Seng berbentuk persegi panjang berukuran 30 x 20 cm
Tuliskan perintah yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

e Temukan ukuran persegi!

e Tentukan luas sisa seng yang tidak terpakai!
Alternatif Jawaban:
a) Temukan ukuran persegi dan gambarkan! (Aspek Kebaruan, Keluwesan,

dan Kelancaran)

Alternatif Pertama
Misal persegi berukuran 3 cm

20 cm

I N 7 1

30cm
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Alternatif Kedua
Misal persegi berukuran 4 cm

20cm
Sisa seng
30 cm
Alternatif Ketiga
Misal persegi berukuran 5 cm
20cm

Tidak ada sisa seng

30cm

Alternatif Keempat
Misal persegi berukuran 6 cm

20 cm

Sisa seng

30cm
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Alternatif Kelima
Misal persegi berukuran 7 cm

20 cm

Sisa seng

30cm

Alternatif Keenam

Misal persegi berukuran 8 cm

20 cm

Sisa seng
30cm
Alternatif Ketujuh
Misal persegi berukuran 9 cm
20 cm
__>Sisa seng

30cm

109
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Alternatif Kedelapan
Misal persegi berukuran 10 cm

20 cm

Tidak ada sisa seng

30cm

Alternatif Kesembilan

Misal persegi berukuran 11 cm

20cm

Sisa seng

30cm

b) Menentukan luas tutup kaleng yang berbentuk persegi dan luas sisa seng
yang tidak terpakai. (Aspek Keluwesan dan Kelancaran)
L., =30x 20 =600 cm?

seng
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Alternatif Pertama
Misal persegi berukuran 3 cm maka luasnya

L =54x (3x3) =486cm?
Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah

L L = 600 — 486 =114 cm?

seng  —persegi

Alternatif Kedua
Misal persegi berukuran 4 cm maka luasnya

L =35x (4 x 4) =560 cm?
Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
L L =600 — 560 = 40 cm?

seng ~ —persegi

Alternatif Ketiga
Misal persegi berukuran 5 cm maka luasnya

L=24x(5%5)=600cm?

Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
Lseng — Lpersegi = 600 — 600 = 0 cm?
Alternatif Keempat

Misal persegi berukuran 6 cm maka luasnya

L =15x (6x6) =540cm?

Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah

L L =600—540 = 60cm?

seng  —persegi

Alternatif Kelima
Misal persegi berukuran 7 cm maka luasnya

L =8x(7x7)=392cm?
Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
L.,—L =600 — 392 = 208cm?

seng persegi

Alternatif Keenam
Misal persegi berukuran 8 cm maka luasnya

L =6x(8x8) =384cm?
Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
L L =600—384 = 216cm?

seng ~ —persegi

111
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Alternatif Ketujuh
Misal persegi berukuran 9 cm maka luasnya

L =6x(9x9) =486cm?
Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
L L ) oreeqi = 600 — 486 =114 cm?

seng  —persegi

Alternatif Kedelapan
Misal persegi berukuran 10 cm maka luasnya

L =6X (10 x 10) = 600 cm?

Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
Lseng — Lpersegi = 600 — 600 = 0 cm?
Alternatif Ketujuh

Misal persegi berukuran 11 cm maka luasnya
L =4x(11x11) = 484 cm?

Jadi, Luas sisa seng yang tidak terpakai adalah
L L =600—484 =116cm?

seng  —persegi

Wati ingin membuat taplak meja yang berbentuk persegi dari kain perca.
Ukuran taplak meja adalah 60 cm X 60 cm yang digabung dari beberapa kain
perca sebagai berikut:

e dua kain hijau dengan ukuran 30 cm x 10 cm

e dua kain merah dengan ukuran 20 cm x 20 cm

e dua kain biru dengan ukuran 30 cm x 30 cm

e satu kain hijau muda dengan ukuran 10 cm x 20 cm

e dua kain merah muda dengan ukuran 20 cm x 30 cm

e satu kain ungu dengan ukuran 50 cm x 10 cm

Bantulah Wati untuk menyusun kain perca tersebut menjadi taplak meja!

(Kerjakan dengan minimal 2 alternatif jawaban!)

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan diatas!
e dua kain hijau dengan ukuran 30 cm x 10 cm

e dua kain merah dengan ukuran 20 cm x 20 cm

¢ dua kain biru dengan ukuran 30 cm x 30 cm

e satu kain hijau muda dengan ukuran 10 cm x 20

e satu kain merah muda dengan ukuran 20 cm x 30 cm
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e satu kain ungu dengan ukuran 50 cm x 10 cm

Tuliskan perintah yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

e Susunlah kain perca menjadi taplak mejal

Alternatif Jawaban:

Rancanglah susunan kain perca agar menjadi taplak meja lalu gambarlah!
Tentukan banyak kain perca yang disusun!

(Aspek Kebaruan, Keluwesan, dan Kelancaran)

Alternatif pertama Alternatif Ketiga

20 cm x 30
cm

20cm x 30

[
o
(o)
3
x
N
o
(=)
3

20 cm x 30
cm

10cmx 20 cm

20 cm x 30
cm
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lampiran 13
HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR 1
LEMBAR VALIDASI TES SOAL PEMECAHAN MASALAH
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matermatika
Kelas/Semester : VIIL/Genap
Sub Pokok Bahasan ; Persegi Panjang dan Persegi
Petunjuk!

1. Bapak/Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v')
pada kolom yang tersedia.

2, Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia,

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

No. Validasi Isi Validasi Konstruk Validasi Bahasa

Soal 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 v e w
2 v v v

Pedoman penilaian:
Validasi Isi

Point Indikator
| Soal tidak sesuai dengan materi dan maksud soal tidak dirumuskan |
dengan jelas.
2 | e Scal tidak sesuai dengan materi dan maksud soal dirumuskan
dengan jelas.
» Soal sesuai dengan matenn dan maksud seal tidak dirumuskan
dengan jelas.
3 Soal sesuai dengan materi dan maksud soal dirumuskan dengan jelas.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

Validasi Konstruk

Point

Indikator

1

Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk magalah
terbuka (open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

o Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah terbuka
{open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa untuk
berpikir kreatif.

» Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk mas_alah
terbuka (open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah lerbgk.a
(open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa untuk berpikir
kreatif.

Validasi Bahasa

Point

Indikator

1

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat soal
tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan
tidak mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan tidak seswai dengan kaidah Bahasa
Indonesia, kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat soal komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan
kalimat soal tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami siswa).

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).
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Mohon menulis butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran revisi :

AL naskal,

...............................................................................................................................

....................................................
...........................................................................

.............................................................................................

...................................................................................

Validator

G~

(Lmvu Anke M. M?o‘)

........................................ [ O RS
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v')
pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Validasi pedoman wawancara

" Penskoran
No, Butir Pertanyaan l 5 2
1. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami siswa) v
2. | kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu) .
3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca 8
yang benar
4, | Pertanyaan yang akan diajukan mencakup @
indikator-indikator pada tabel pemetaan indikator

Keterangan:

No. Butir
Pertanyaan

Skor

Indikator

pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa
yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami
siswa)

pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan
bahasa yang cukup sederhana dan cukup mudah
dipahami siswa)

pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa)

pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
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No. Butir ;
Pertanyaan i Indikator

2 pertanyaan cukup menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

3 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

1 Pertanyaan menggunakan tanda baca yang tidak
benar

3 2 Beberapa pertanyaan menggunakan tanda

baca yang tidak benar

3 Pertanyaan menggunakan tanda baca yang benar
Pertanyaan tidak mencakup indikator indikator

1 tahapan pemecahan masalah kreatif, proses
visualisasi, dan perilaku siswa
Beberapa pertanyaan tidak mencakup

4 2 indikator-indikator tahapan pemecahan
; masalah kreatif, proses visualisasi, dan perilaku

siswa
Pertanyaan mencakup indikator-indikator

3 tahapan pemecahan masalah kreatif, proses
visualisasi, dan perilaku siswa

Saran revisi;
i naskal

...................................................................................................................................

....................................................................................................................................

......................................

.......................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Jember., &.7... 8 < 2017
Validator

Cn i

(uom A ., mpd.
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lampiran 14

HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR 2

LEMBAR YALIDASI TES S0OAL PEMECATTAN MASALAH

Butman Pendidileay  : GMP
Maia Pelujaran : Ivfatciatibo
K.elagiSemesrer ST TG
Sul Mekok Bahian : Porscg Pasijirg dan Perueyd
el inuk!
SeprkTon duput reemberikan peailaize decgr menhenkan tnda eek (v
rada knlon: yang terecdia,
2, lerilah saran revis padu empat veig rorsenka

3. Terilah tenggal revici, siarm, sety tands tungan 2ada mpat vang reeaedia.

ED Validasi Isi Valdash Konstruk | Valicusi Hahus
Mol | 2 3 1 2 S P z !
1 "‘_ ' [T
L vV il LT
1 _.-. A v"‘
2 "./ L7
Tredoman peoiliing;
Wlidasi Lsi
Moing ) Truclilabar
H Sl falak sesuai deogen mated dan maksod stal tidak @rnskon
dengan jelas. . )
3 » Goal tidek seswa dengan muteri der ineiead sl dounmskoo
denpun jelas.
v Yol mesuai demgai materd dan muakssd snal bdak dinumusken
domzon jelus, ; :
3 I5eal sesuai dengan materi dun makscd soal dirumusken dengnn julaz.
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Validasi Konstruk

Point

Indikator

1

Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk magalah
terbuka (open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

o Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah terbuka
{open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa untuk
berpikir kreatif.

» Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk mas_alah
terbuka (open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah lerbgk.a
(open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa untuk berpikir
kreatif.

Validasi Bahasa

Point

Indikator

1

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat soal
tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan
tidak mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan tidak seswai dengan kaidah Bahasa
Indonesia, kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat soal komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan
kalimat soal tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami siswa).

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).
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Mahon menulis butir-bace redsi atau megalisken langzsure pada maskan.

S reviai
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek )
pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Validasi pedoman wawancara

No. Butir Pertanyaan s e
1 2 3
I. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
| yang sederhana dan mudah dipahami siswa) v

2. | kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran \/

ganda (ambigu)
3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca -

yang benar ‘/
4. | Pertanyaan yang akan diajukan mencakup

indikator-indikator pada tabel pemetaan indikator

Keterangan;

No. Butir
Pertanyaan

Skor

Indikator

pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa
yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami
siswa)

pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan
bahasa yang cukup sederhana dan cukup mudah
dipahami siswa)

pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa

pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

i, Buiir
- Pertanyaan

[ndiksto:

peranysen cubkeug menimhoTkan p-en[;:_-'si_rd-n guﬁL i

{arnkd )

peortanyasn tidak necmimiulkas ponatzivae pands T
(emhbigu}

T'ettanyaan menggurnaican tada bace yang tidak
horar .
Beberaps perlacyaan meageunakon tunda
baca yampe ik Leoar

Pertanysan rrlJct'L‘lgr,g1.1|:|:1chu}L Linila hiaca yarys benur

Pertunyuan lidab. moezakuy indhalor indikator
tehapan pemecilan masaleh ansiil, proses

vimalisagi, durn periiak Aiswi

Beberaps perianiaan tidas moncakup
indikslor-indikacor cubagan penccabim
mauwleh kraant, proses wsnalisas, dun porilaku
slzwil

Portanyean meouikily Endskalor-indiknrur
talapen pemecatian masulah kcaif, pooses
vimmu iz, dan pogilaku s

Raraa revied:

4 : u
lember, ., o MJEJ'-'“'-I\"" PP 1) B
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lampiran 15

HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR 3

LEMBAR VALIDASI TES SOAL PEMECAHAN MASALAH

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Sub Pokok Bahasan : Persegi Panjang dan Persegi
Petunjuk!
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (¥')
pada kolom yang tersedia.
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia,

No. Validasi Isi Validasi Konstruk Validasi Bahasa
Soal 1 2 3 1 2 3 1 2 3
i % % 7
Pedoman penilaian:
Validasi Isi
Point Indikator

1 Soal tidak sesuai dengan materi dan maksud soal tidak diramuskan
dengan jelas.

2 | e Soal tidak sesuai dengan materi dan maksud soal dirumuskan
dengan jelas.

e Soal sesuai dengan materi dan maksud soal tidak dirumuskan
dengan jelas.

3 | Soal sesuai dengan materi dan maksud soal dirumuskan dengan jelas.
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Validasi

Konstruk

Point

Indikator

Permasalahan yang disajikan bukan merupakan bentuk mas_alah
terbuka (open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

o Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah terbuka
(open-ended) dan permasalahan tidak memungkinkan siswa untuk
berpikir kreatif.

e Permasalahan yang disajikan bukan merupakan ben_tuk mas_alah
terbuka (open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa
untuk berpikir kreatif.

Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk masalah terbv:xk‘a
(open-ended) dan permasalahan memungkinkan siswa untuk berpikir

kreatif.

Validas

i Bahasa

Point

Indikator

1

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat soal
tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan
tidak mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa
indonesia, kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat soal komunikatit (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan fidak menimbulkan penafsiran ganda, dan
kalimat soal tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami siswa).

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
soal komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa).
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Mohon menulis butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v)
pada kolom yang tersedia.

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama, serta tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Validasi pedoman wawancara

No.

Butir Pertanyaan

Penskoran

1 2 3

1. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa V
yang sederhana dan mudah dipahami siswa)

2. | kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran

ganda (ambigu)

3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca
yang benar

4. | Pertanyaan yang akan diajukan mencakup
indikator-indikator pada tabel pemetaan indikator 0 L

Keterangan:

No. Butir
Pertanyaan

Skor

Indikator

pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa
yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami
siswa)

pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan

2 bahasa yang cukup sederhana dan cukup mudah
dipahami siswa)
3 pertanyaan komunikatif (menggunakan

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa)

pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda

(ambigu)
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No. Butir
Pertanyaan |  SKOT Indikator

» pertanyaan cukup menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

3 pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

1 Pertanyaan menggunakan tanda baca yang tidak
benar

3 2 Beberapa pertanyaan menggunakan tanda

baca yang tidak benar

3 Pertanyaan menggunakan tanda baca yang benar
Pertanyaan tidak mencakup indikator indikator

1 tahapan pemecahan masalah kreatif, proses
visualisasi, dan perilaku siswa
Beberapa pertanyaan tidak mencakup

4 2 indikator-indikator tahapan pemecahan

masalah kreatif, proses visualisasi, dan perilaku
siswa
Pertanyaan mencakup indikator-indikator

3 tahapan pemecahan masalah kreatif, proses
visualisasi, dan perilaku siswa

Saran revisi:

Jember.,. é—' 4 2017

Validator
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TES

129

. Aspek

Validator (V) 1 2 3
Vy 2,5 3 2,5
v, 3 3 3
Vs 3 3 3

1

2

3

a

Vi 4+ Vo + Vs 25+3+3 85

3 3 3

_ Vig+Vpp+ Vs, 34343 9

B 3 A 3 3

B 3 A 3 3
85 9 9

_h+hL+I; 3 t3t3

- 3 = 3
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS PEDOMAN WAWANCARA

130

Validator Aspek
(V) 1 2 3 4
vV, 2 3 3 2
vV, 3 3 2 3
Vs 3 2 3 2

Vig+ Vo +Vs; 2+3+3 8

L = ]
1 3 3 3
_ Vig+ Vo + Vs, 3+3+2 8
2= 3 N 3 s
3 3 A 3 3
 Vigt+Vou+Vay 2+43+2 7
+ T 3 - 3 3
SR O |7
_L+L+L+1, 3t3t3zt3
N\ 4 o 4

31
3
Va =T= 2,58

Jule
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Lampiran 18

HASIL TES ANGKET GAYA BELAJAR
No Nama TotalNeishan Gaya Belajar

V A K

1 | Ahmad Fachrul A. 17 13 14 Visual
2 | Aisyah Ainun N. 18 14 15 Visual
3 | Aldi Firmansyah 13 18 12 Audiotori
4 | Aulia Malshevitianda S. 7 17 10 Audio Visual
5 | Clara Aprilia D. 15 17 14 Audiotori
6 | Dewa Gede Angkasa A. 13 9 13 Visual Kinestetik
7 | Diah Nurul A. 17 13 10 Visual
8 | Dilah 17 15 18 Kinestetik
9 | DimasR. 14 13 15 Kinestetik
10 | Dina Tri Sekar A. 12 13 12 Audiotori
11 | Dita Kusuma W. 17 12 14 Visual
12 | Eka Fitriani A. 12 16 13 Audiotori
13 | Fayi Elfa Al Mahdi 15 11 12 Visual
14 | Femas Agusta R.D. 16 16 12 Audio Visual
15 | Ferika Amalina Putri 15 17 13 Audiotori
16 | Findra Tri Setyorini 14 16 14 Audiotori
17 | Harish Yudya P.H. 13 16 14 Audiotori
18 | Indi Afiani A. 14 10 7 Visual
19 | Julia Elok Hasanah 16 13 20 Kinestetik
20 | Lailatul Fitria 14 Nl 9 Visual
21 | Lukita Karimatus S. 16 10 12 Visual
22 | Malik Al Annas 14 13 18 Kinestetik
23 | Muhammad Rafif M. 17 19 15 Audiotori
24 | Nuri Nirmala R. 12 17 19 Kinestetik
25 | Oktavia Aulia R. 11 18 11 Audiotori
26 | R. Adam Sulaiman 15 15 17 Kinestetik
27 | Safira Cahyaning L. 14 22 17 Kinestetik
28 | Selviana Laili R. 16 10 13 Visual
29 | Shevilla Desta A.S. 13 13 11 Audio Visual
30 | Starla Wyanti R. 15 17 15 Audiotori
31 | Sultan Rajasa 14 15 18 Kinestetik
32 | Syahdilla Ayu Firli M. 15 12 12 Visual
33 | Syahroni K.S. 12 9 10 Visual
34 | Trianna Putri Gusti 13 7 13 Visual Kinestetik
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Total Jawaban

No Nama Gaya Belajar
V A K

35 | Vivi Ardiana Mahdy 13 15 13 Audiotori

36 | Yulianingsih Dian R.S. 19 12 10 Visual
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TINGKAT BERPIKIR KREATIF SISWA GAYA BELAJAR VISUAL

KELAS VIII-D
Aspek Berpikir Kreatif
No Nama Kefasihanp Fleksri)bilitas Kebaruan TBK
1. | Ahmad Fachrul A. Vv Vv - TBK 3
2. | Aisyah Ainun N. v v TBK 4
3. | Diah Nurul A. N Vv TBK 4
4. | Dita Kusuma W. N - - TBK 1
5. | Fayi Elfa Al Mahdi - Vv - TBK 2
6. | Indi Afiani A. i v - TBK 3
7. | Lailatul Fitria - vV - TBK 2
8. | Lukita Karimatus S. N - TBK 3
9. | Selviana Laili R. v Vv - TBK 3
10. | Syahdilla Ayu Firli M. Vv v TBK 4
11. | Syahroni K.S. - - - TBK 0
12 \R(.USI.IamngSIh Dian v Vv TBK 4

Persentase Siswa pada TBK 4

4
P, =5 X 100 % = 33,33 %

Persentase Siswa pada TBK 3
4

P; = 15X 100 % = 33,33 %

Persentase Siswa pada TBK 2

2
Py =15 %100 % = 16,66 %

Persentase Siswa pada TBK 1

1
P, =-—=x 100 % = 8,33 ¢
1 =15 % %
Persentase Siswa pada TBK 0

1
Po = 75 % 100 % = 8,33 %
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lampiran 20

CONTOH HASIL PEKERJAAN SISWA GAYA BELAJAR VISUAL TIAP
TINGKATNYA

Subjek GBV12 (Yulianingsih Dian R.S.)

Siswa TBK 4
Soal nomor 1

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas! 4

B0 X 20 2 £00 CM
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Merquengi can can ita bngan  angéer 4g bax
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bica mcu}pmng»‘/mmf)(ﬂf /);’,QU,'{,.'M‘/'(VJ,! 5 &
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Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

r/n;)/nﬂ foio

Les Lentul
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% Subjek GBV6 (Indi Afiani Azmiyah)
Siswa TBK 3

- Soal nomor 1

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

LEFF.Se0q . persegl panjang dqn, membentul perceqy

ced  Lena 4. ldk. ler

e i

pEN J
22 it
[LE} P
IS
1 ’p : - -
a
{
& Jo cm
| ¥
| “4

Lo ox 26 beo

< 2%tk - 38q
~ 26
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' Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Lowak g baal daplak dan kam g berbenldl
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Subjek GBV5 (Fayi Elfa Al Mahdi)

Siswa TBK 2
Soal nomor 1

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan ai atas:

......................

Tuliskan perintah yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Kika, harus..._ nenceri sho Rrsegi._didalean_perceyipaion berse

----------------------------------------

; 4 ¢
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Z |8 A e 58T .
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Soal nomor 2

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!
sl sebaoly Aeplal wgje bendon 60X bo an

Tuliskan perintah yvang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!
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s Subjek GBV4 (Dita Kusuma Wardhani)
Siswa TBK 1

- Soal nomor 1
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Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Jrwan. \agin. membuot utup. valeng .. mengguIAKaR..........
SNG.. UK. BO.8RO. &M

Tuliskan perintah yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!
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SESQ-SRNG. . YG.... FAK AGLPOKQY oo

- |
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.. 00
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: 600~ 397
= A0¢

- Soal nomor 2

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Tuliskan perintah yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!
Bontuloh. . Go0di. . WUk MEeNYLSUn. . kAN Rera. ...
conengacu’  AOPIOK. MGG
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% Subjek GBV11 (Syahroni K.S)
Siswa TBK 0

- Soal nomor 1

141

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

...............................................................................................

Alternatif Jawaban:

7| 20x% oo
/ ;;Lexmzégm
/4 909

- Soal nomor 2

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan dari permasalahan di atas!

Cisnoc

%
Ypan| 5



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

142

Lampiran 21

TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh setelah

penelitian. Wawancara dilaksanakan pada Kamis 14 April 2017 yang telah

terekam ketika wawancara berlangsung. Transkrip ini  merupakan hasil

pengambilan data penelitian yang berupa tingkat berpikir kreatif siswa. Data

tersebut diambil dari subyek penelitian dalam menyelesaikan soal tes pemecahan

masalah.

SV12 Kategori TBK 4 (Yulianingsih Dian R.S.)

P11
S
P11
S

P111

S
P11
St
P11
S

P111

S

P11

Oke sekarang sama Yuli ya.

lya bu

Apakah kalimat pada soal nomor satu sudah cukup jelas?

Kurang jelas bu.

Sering nggak menjumpai soal seperti ini (sambil menunjuk soal nomor
satu)?

Nggak pernah bu.

Apakah kamu bisa menyelesaikan permasalahan pada soal ini?

Bingung bu. Pertamanya bingung nyelesaikannya.

Terus gimana kamu bisa paham?

Nanya di temen bu.

Kalau sekarang sudah paham, coba sekarang dengan menggunakan
bahasamu sendiri nyatakan permasalahan pada soal nomor satu ini?
Irwan ingin membuat tutp kaleng berbentuk persegi dari selembar seng
yang berbentuk persegi panjang ukurannya 30 x 20 cm. Seng tersebut
dipotong-potong menjadi beberapa persegi yang akan digunakan untuk
membuat tutup kaleng.

Oke bagus.

Sekarang apa yang ditanyakan pada soal nomor satu apa?
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S111
P111
S11

P11

S111
P11
S

P111

S

P111

S111

P111

S

P111

Si11

P111

S111

P111

S111

P11

Si11
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Menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai.

Sengnya berbentuk apa?

Persegi panjang bu.

Apakah kamu bisa menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan yang diberikan ini?

Bisa bu.

Apa kamu punya cara lain nggak untuk menyelesaikan soal ini?

Nggak bu.

Apakah kamu bingung untuk menentukan ukuran persegi jika luas
sengnya itu diketahui?

lya bu bingung.

Kenapa kok bingung?

Kurang jelas itu bu.

Apanya yang kurang jelas?

Soalnya bu, tapi setelah dijelaskan dikit, saya jadi paham

Apa kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menemukan ukuran
perseginya?

Tidak bu. Karna itu berbentuk persegi jadi saya langsung menentukan
ukuran perseginya.

Berarti kamu langsung memilih bilangan tertentu ya untuk menentukan
ukuran perseginya?

lya bu.

Ada berapa cara yang kamu punyai untuk memperoleh ukuran persegi
itu?

Satu aja bu, tapi jawabannya ada 3. Kalau mau lebih dari 3 jawaban
juga bisa.

Apakah kamu merasa bingung untuk menggambar persegi di dalam
persegi panjang itu?

Agak bingung bu. Karna kan bentuk luarnya persegi panjang, jadi saya
bingung ketika menggambar persegi kecilnya di dalam persegi panjang

itu.
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S11
P12
S112

P112
S112
P112
Si12

P12

Si12

P112

S112

P112

S112

P112

Si2

P112
Si2

P12

Si12
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Tapi kalau untuk menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai
bingung nggak?

Nggak bu paham.

Oke sekarang kita lanjut untuk nomor dua.

lya bu

Coba buka soal nomor dua. Apa kalimat pada soal nomor dua sudah
cukup jelas?

lya jelas bu cuman jawabnya agak bingung.

Sering nggak menjumpai soal seperti ini?

Nggak bu jarang.

Kalau jarang menjumpai soal kayak gitu, apa kamu bisa
menyelesaikannya?

Agak bingung sebenarnya bu.

Coba dengan bahasamu sendiri nyatakan kembali permasalaha pada
soal nomor dua ini?

Kain perca itu disusun bu sehingga nantinyaa jadi taplak meja yang
ukurannya 60 cm x 60 cm.

Oke bagus. Sekarang coba jawab apa yang ditanyakan pada soal nomor
dua?

Menyusun kain perca untuk membuat taplak meja bu.

Sama seperti soal nomor satu apakah kamu bisa menyusun rencana atau
langkah-langkah untuk menyelesaikannya?

Bisa bu. Kan pertama diliat dulu apa yang ditanyakan. Setelah itu saya
sesuaikan ukuran kainnya dengan taplak mejanya. Cuman saya bingug
meletakkannya itu bu. Kurang yakin.

Apa kamu punya cara lain untuk menyelesaikan permasalahan ini?
Nggak bu.

Apa kamu merasa bingung dalam menyusun kain perca yang berbentuk
persegi dan persegi panjang ini sedemikian hingga membentuk taplak
meja yang berbentuk persegi?

lya bu agak bingung.
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Bingung tapi bisa ngerjakan tapi agak lama ya ngerjakannya?

iya bu, kan nyusunnya itu yang lama bu.

Apa kamu menggunakan beragam cara untuk menyusun kain perca itu?
Nggak bu. Cuma satu cara tapi jawabannya lebih dari 1 bu, punya saya
cuma 3, kalau mau lebih dari 3 kayaknya masih bisa deh bu.

Apa kamu memastikan setiap langkah yang kamu jawab adalah benar?
lya bu.

Apa kamu memeriksa kembali jawaban atau solusi yang kamu peroleh
dari setiap permasalahan sesuai permintaan soal atau tidak?

lya bu saya periksa lagi, insyallah benar bu.

Apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran ini?

Saya bisa mengetahui tentang sifat-sifat persegi bu juga keliling dan
luas persegi itu.

Oke terimakasih ya sudah mau ibu wawancarai

lya bu, sama-sama

SV6 Kategori TBK 3 (Indi Afiani Azmiyah)

P211

Sou

P211

S
Pa11
So11

P211

Sou
P211
So11

Pa11

Oke sekarang dengan Indi ya. Apa kalimat pada soal nomor satu cukup
jelas?

lya sudah bu

Sering nggak menjumpai permasalahan seperti itu?

Nggak bu.

Apakah kamu bisa menyelesaikan permasalahan seperti permasalahan
yang diberikan?

lya bu, InshaAllah

Bisa nggak kamu menyatakan kembali soal dari permasalahan itu tapi
dengan bahasamu sendiri?

(bingung) kalo sambil baca soal boleh bu?

lya sudah, tapi coba susun dengan bahasamu sendiri!

Irwan ingin membuat tutp kaleng berbentuk persegi dari selembar seng

yang berbentuk persegi panjang ukurannya 30 x 20 cm. Seng tersebut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

So11

P11
San1
P211
Soun

Pa11

So11

P211

Sou1
P211
So11

Pa11

So11

P211

Sou

P211

Sou

P211

So11

Pa11

146

dipotong-potong menjadi beberapa persegi yang akan digunakan untuk
membuat tutup kaleng.

Terus apa?

Sudah bu.

Apa yang ditanyakan pada soal nomor satu ini?

Yang ditanyakan cari luas sisa seng yang tidak terpakai.

Ya oke. Apakah kamu bisa menyusun rencana untuk menyelesaikan
setiap permasalahan itu? Maksudnya langkah-langkah kamu dalam
menyelesaiakan soal pada permasalahan itu? Coba jelaskan ke saya!
Langkah-langkahnya (diam sejenak) pertama menentukan ukuran
persegi. Menghitung luas persegi, juga menghitung luas persegi
panjang. Lalu ngitung luas sisa sengnya yaitu luas persegi panjang
dikurang luas persegi.

Apa kamu punya cara lain untuk menyelesaikan setiap permasalahan
itu?

Tidak bu, saya cuma bisa gini aja

Bingung nggak untuk menentukan ukuran perseginya?

Enggak

Apa kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan ukuran
perseginya?

lya

Bagaimana kamu memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran
persegi?

Ya saya pilih bilangannya yang tidak kurang dari 30 cm dan 20 cm bu.
Maksudnya yang bisa dibagi sama bilangan itu.

Ada berapa cara yang kamu punyai untuk memperoleh ukuran persegi
jika ukuran panjang dan lebarnya diketahui?

Cuma 1 ini saja bu.

Apa kamu merasa bingung untuk menggambar bangun persegi?

Tidak bu.

Apa kamu merasa bingung untuk menghitung luas sisa seng yang tidak
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terpakai dengan berbagai ukuran?

Nggak bu tinggal masukkan ke rumus.

Oke sekarang untuk yang nomer 2 ya

lya bu

Apakah kalimat pada soal nomor dua sudah cukup jelas?

lya bu

Sering menjumpai nggak permasalahan seperti permasalahan yang
diberikan itu?

Tidak bu.

Kalau tidak pernah menjumpai permasalahan tersebut, apakah kamu
bisa menyelesaikan permasalahan itu?

InshaAllah bisa.

Coba kalau bisa nyatakan kembali soal pada permasalahan itu dengan
bahasamu sendiri!

Tentukan.. tentukan.. (diulang) bentuk persegi yang berukuran 60 x 60
cm yang digabung dari beberapa kain perca.

Oke. Apa yang ditanyakan pada soal nomor dua?

Menyusun kain perca sehingga terbentuk taplak meja yang berukuran
60 cm x 60 cm.

Apakah kamu bisa menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan ?

Bisa ini bu, tapi sebisanya saya ya bu.

lya, gak apa apa

Coba kalau bisa. Jelaskan rencana atau langkah-langkah yang kamu
ambil untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta
berikan alasanmu!

Pertama menentukan ukuran taplak meja. Yang kedua menentukan
ukuran kain perca yang akan disusun menjadi taplak meja, setelah itu
baru disusun menjadi taplak meja.

Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menyelesaikan permasalahan

itu?
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Nggak bu.

Apa kamu merasa bingung dalam menyusun kain perca yang berbentuk
persegi dan persegi panjang itu sedemikan hingga tersususun menajdi
taplak meja?

Agak bingung bu, tapi saya bisa.

Ada berapa cara yang kamu punyai untuk memperoleh luas taplak
meja?

Satu bu.

Apa kamu memastikan bahwa setiap langkah yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah yang ibu berikan tadi itu adalah benar?

lya bu.

Apa kamu memeriksa kembali jawabannya untuk memastikan jawaban
yang kamu peroleh sesuai dengan permintaan saol atau tidak?

iya bu, tapi gak yakin.

Apa soal yang nomer 2 lebih sulit daripada yang nomer 1?

lya bu, lebih rumit waktu mencoba coba menyusun kain perca sampai
jadi taplak itu

Apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran ini?

Banyak bu pokoknya bisa mengetahui tentang persegi.

Oke terimakasih ya sudah mau ibu wawancarai

lya bu, sama-sama

SV5 Kategori TBK 2 (Fayi Elfa Al Mahdi)

P31

Sau1

P31

Sau1

P31

Oke sekarang dengan Fayi ya. Apakah soal nomor satu sudah cukup
jelas?

lya.

Apakah kamu sering menjumpai permasalahan seperti permasalahan
yang diberikan? Sering?

Tidak sering bu.

Kamu bisa nggak menyelesaikan permasalahan itu?
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Hmmm, saya agak bingung bu.

Apakah bisa menyatakan kembai soal dari permasalahan ini dengan
bahasamu sendiri?

Bisa kayaknya bu.

Apa coba gimana?

Pokoknya disitu ada seng ukurannya 30 cm x 20 cm, terus disuruh
membuat tutup kaleng bentunya persegi bu. Benar kan ya bu? soalnya
saya juga sedikit bingung

Oke jawabannya sudah benar kok. terus apa yang ditanyakan pada soal
nomor satu ini?

Gini bu, menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai.

Apa saja langkah-langkah yang bisa kamu susun untuk menyelesaikan
permasalahan itu?

Lupa bu. Menggambar dulu sepertinya bu.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan itu?

Nggak tau bu.

Merasa bingung nggak untuk menentukan ukuran perseginya?

Bingung saya bu.

Apa kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan ukuran
persegi itu?

Nggak.

Bagaimana kamu memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran
perseginya?

Hmm pokoknya dicari bu yang hasilnya pas nanti.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan permasalahan ini?

Nggak.

Merasa bingung nggak untuk menggambar bangun persegi?

Tidak.

Bingung nggak menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai?

Ya bingung bu.

Coba sekarang lihat yang nomor dua.
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(sambil membuka soal) apa kalimat pada soal nomor dua sudah cukup
jelas?

Sudah.

Coba kamu nyatakan kembali permasalahan nomor 2 dengan bahasamu
sendiri!

Yang nomor 2 itu ada taplak ukurannya 60 cm x 60 cm, terus ada
macam macam kain perca yang berwarna warni, kain percanya disusun
sampai membentuk taplak berukuran 60 cm x 60 cm

Apa yang ditanyakan pada soal nomor dua?

Menyusun kain bu.

Apakah kamu sering menjumpai peramasalahan itu?

Nggak.

Bisa menyelesaikannya?

Agak bingung juga bu soalnya susah nyusunnya.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan soal itu?

Nggak. Bingung saya bu.

Kan ini tadi menyusun kain perca. Kamu kesulitannya dimana?
Menyusun kain percanya itu.

Karna memang belum pernah ya menjumpai soal seperti ini?

lya belum.

Apakah kamu dapat memastikan bahwa setiap langkah yang kamu
lakukan untuk menyelesaiakn masalah yang diberikan itu adalah benar?
Nggak yakin benar.

Apakah kamu bisa memeriksa kembali jawaban atau solusi yang kamu
peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang
diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau tidak?

Nggak bisa.

Oke kalau begitu terimakasih ya sudah mau ibu wawancara.

lya bu sama-sama.
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SV4 Kategori TBK 1 (Dita Kusuma Wardhani)
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Sekarang dengan Dita ya. Apakah soal nomor satu sudah cukup jelas
menurut Dita?

lya.

Apakah kamu sering menjumpai permasalahan seperti permasalahan
yang diberikan? Sering?

Bukan sering bu, tapi pernah tau kayaknya.

Bisa nggak menyelesaikan permasalahan itu?

Hmm bisa sedikit bu.

Apakah bisa menyatakan kembai soal dari permasalahan ini dengan
bahasamu sendiri?

Bisa.

Apa coba gimana?

(bingung)

Oke kalau begitu. Apa yang ditanyakan pada soal nomor satu ini?
Menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai.

Apa saja langkah-langkah yang bisa kamu susun untuk menyelesaikan
permasalahan itu?

Membuat persegi yang luasnya 30 cm dan lebarnya 20 cm.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan itu?

Nggak.

Merasa bingung nggak untuk menentukan ukuran perseginya?

Nggak.

Apa kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan ukuran
persegi itu?

Nggak.

Bagaimana kamu memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran
perseginya?

Hmm pokoknya dicari bu yang hasilnya pas nanti.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan permasalahan ini?

Hehehe enggak.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pa11
Sa11
Pa11
San1
Pa11
Sa11

Pa12

Sa12
P12
Sa12
Pa12
Sa12
P12
Sa12

Pa12

Sa12

Pa12
Sa12

Pa12

Sa12
P12
Sa12
Pa12
Sa12

Pa12

152

Merasa bingung nggak untuk menggambar bangun persegi?

Tidak.

Bingung nggak menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai?
Bingung sedikit bu.

Sekarang coba buka nomor dua.

(sambil membuka soal) apa kalimat pada soal nomor dua sudah cukup
jelas?

lya.

Apakah kamu sering menjumpai peramasalahan itu?

Nggak bu.

Bisa menyelesaikannya?

Nggak juga.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan soal itu?

Nggak. Bingung.

Kan ini tadi menyusun kain perca. Kamu kesulitannya dimana?
Menyusun kain percanya ta?

lya bu, saya kesulitan menyusun kain percanya itu. Gak ketemu ketemu
bu.

Karna memang belum pernah ya menjumpai soal seperti ini?

lya belum.

Apakah kamu dapat memastikan bahwa setiap langkah yang kamu
lakukan untuk menyelesaiakn masalah yang diberikan ibu tadi itu
adalah benar?

Nggak yakin benar. Pokoknya saya kerjakan sebisanya saya bu.

Nomor 2 lebih sulit daripada nomor 1 ya?

lya bu.

Apakah kamu bisa memeriksa kembali jawaban atau solusi yang kamu
peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang
diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau tidak?

Hmm nggak bisa.

apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran hari ini?
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hmmm.. ya banyak bisa lebih memahami materinya.
Oke terimakasih ya sudah mau ibu wawancarai

lya bu. Sama-sama

SV11 Kategori TBK 0 (Syahroni K.S)
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Oke sekarang dengan Syahroni ya. Apakah soal nomor satu sudah
cukup jelas?

lya.

Apakah kamu sering menjumpai permasalahan seperti permasalahan
yang diberikan? Sering?

Tidak bu.

Kamu bisa nggak menyelesaikan permasalahan itu?

Hmmm, saya agak bingung bu.

Apakah bisa menyatakan kembai soal dari permasalahan ini dengan
bahasamu sendiri? Kok ini tidak kamu tuliskan lagi?

Bisa kayaknya bu.

Apa coba gimana?

(bingung)

Oke. Apa yang ditanyakan pada soal nomor satu ini?

Gini bu, menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai.

Apa saja langkah-langkah yang bisa kamu susun untuk menyelesaikan
permasalahan itu?

Lupa bu. Menggambar dulu sepertinya bu.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan itu?

Nggak tau bu.

Merasa bingung nggak untuk menentukan ukuran perseginya?

Bingung saya bu.

Apa kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan ukuran
persegi itu?

Nggak.

Bagaimana kamu memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ss11
Ps11
Ss11
Ps11
Ss11
Ps11
Ss11

Ps12

Ss12
Ps12
Ss12
Ps12
Ss12
Ps12
Ss12
Ps12
Ss12
Ps12
Ss12
Ps12
Ss12

Ps12

Ss12

Ps12

Ss12

154

perseginya?

Hmm pokoknya dicari bu yang hasilnya pas nanti.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan permasalahan ini?

Nggak.

Merasa bingung nggak untuk menggambar bangun persegi?

Tidak.

Bingung nggak menghitung luas sisa seng yang tidak terpakai?

Ya bingung bu.

Coba sekarang lihat yang nomor dua.

(sambil membuka soal) apa kalimat pada soal nomor dua sudah cukup
jelas?

Sudah.

Coba kamu jelaskan menggunakan bahasamu sendiri!

(bingung)

Apa yang ditanyakan pada soal nomor dua?

Menyusun kain bu.

Apakah kamu sering menjumpai peramasalahan itu?

Nggak.

Bisa menyelesaikannya?

Nggak juga.

Punya cara lain nggak untuk menyelesaikan soal itu?

Nggak. Bingung saya bu.

Kan ini tadi menyusun kain perca. Kamu kesulitannya dimana?
Menyusun kain percanya itu.

Karna memang belum pernah ya menjumpai soal seperti ini?

lya belum.

Apakah kamu dapat memastikan bahwa setiap langkah yang kamu
lakukan untuk menyelesaiakn masalah yang diberikan itu adalah benar?
Nggak yakin benar.

Apakah kamu bisa memeriksa kembali jawaban atau solusi yang kamu

peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang
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diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau tidak?

Nggak bisa.

Apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran hari ini?

Hmm.. ya banyak bisa lebih memahami materinya.

Kamu tidak suka matematika ya?

lya bu, saya kurang suka matematika. Sekarang saya juga lagi sakit jadi
saya bingung mau ngerjakan soal ini bu.

Oh, jadi itu alasannya. baik kalau begitu terimakasih ya sudah mau ibu
wawancara.

lya bu tidak apa apa.
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